Binatang Buruan (al-Sayd) Perspektif al-Quran (Suatu Kajian Mawdu‘i dalam QS. al-Ma’idah) by Rahman, Abd
BINATANG BURUAN (AL-S{AYD) PERSPEKTIF AL-QUR’AN  










Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana Agama (S.Ag) pada Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Jurusan Tafsir Hadis 
pada Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 









FAKULTAS USHULUDDIN, FILSAFAT DAN POLITIK 








ميحرلا نحمرلا للها مسب 
ملقلاب مّلع يذلا لله دملحا,  هلإ لا نأ دهشأ ,ملعي لم ام ناسنلإا مّلع
للها لاإ دعب اّمأ ,هدعب ّبين لا يذلا هلوسر و هدبع ًادممح ّنأ دهشأ و  
Setelah melalui proses dan usaha yang demikian menguras tenaga dan 
pikiran, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. Untuk itu, segala puji dan syukur 
penulis panjatkan kehadirat Allah swt. atas segala limpahan berkah, rahmat, dan 
karunia-Nya yang tak terhingga. Dia-lah Allah swt. Tuhan semesta alam, pemilik 
segala ilmu yang ada di muka bumi. 
Selawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Rasulullah saw. sang 
teladan bagi umat manusia. Beliau sangat dikenal dengan ketabahan dan 
kesabaran, hingga beliau dilempari batu, dihina bahkan dicaci dan dimaki, beliau 
tetap menjalankan amanah dakwah yang diembannya. 
Penulis sepenuhnya menyadari akan banyaknya pihak yang berpartisipasi 
secara aktif maupun pasif dalam penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, penulis 
menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada pihak yang 
membantu maupun yang telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk 
dan motivasi sehingga hambatan-hambatan yang penulis temui dapat teratasi. 
1. Ayahanda H. Muh Kasim H.S, dan ibunda Almarhumah Hj. Sitti 
Mardiah H.H, sebagai orang tua penulis yang telah berjuang merawat, 
membesarkan serta mencari nafkah sehingga penulis dapat sampai pada 
tahap akhir perkuliahan. Tiada kata-kata yang layak penulis berikan 
untuk mengemukakan penghargaan dan jasa beliau. Tanpa doa yang 
ditujukan kepadaku penulis tidak mampu menyelesaikan penyusunan 
karya ilmiah ini, penulis hanya dapat mendoakan semoga beliau 
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senantiasa mendapatkan berkah, rahmat dari Allah swt. Juga kepada 
saudaraku Muh Ramli Kasim, S.H dan Istri Hj. Jurana Adriana, S>.K.M., 
M.Kes yang selalu memberikan dorongan atau motivasi untuk saya 
sampai bisa di titik ini dan juga kepada keluarga kerabat yang tidak bisa 
saya sebut satu persatu saya ucapkan banyak terima kasih, dan tidak 
lupa pula kepada H. Bakhtiar Rahman, beliau saya anggap sebagai 
orang tuaku yang senantiasa memberikan bantuannya, baik moril 
maupun materil sehingga proses pembelajaran selama di bangku kuliah 
dapat berjalan lancar. 
2. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si sebagai Rektor UIN Alauddin 
Makassar dan Prof. Mardan, M.Ag, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A, 
Prof. Siti Hj. Aisyah, M.A, Ph. D, Prof. Hamdan, Ph.D selaku wakil 
Rektor I, II, III dan IV yang telah memberikan kesempatan kepada 
penulis untuk menimbah ilmu di kampus ini. 
3. Prof. Dr. H. Natsir Siola, M.A sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik, Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag, Dr. H. 
Mahmuddin M.Ag, Dr. Abdullah, M.Ag selaku wakil Dekan I, II dan III 
yang senantiasa membimbing penulis selama menempuh perkuliahan. 
4. Dr. H. Muh. Shadiq Sabry, M.Ag, Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag. dan 
Dr. Muhsin Mahfudz, M.Th.I, Dra. Marhany Malik, M. Hum, selaku 
ketua jurusan Ilmu al-Qur’an dan ketua jurusan Ilmu Hadis bersama 
sekertaris jurusan, atas segala ilmu dan arahannya selama menempuh 
jenjang perkuliahan di Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik.  
5. Dr. Muhsin., M.Th.I. Dan Dr. Muh. Daming K, M.Ag.  selaku 
pembimbing I dan pembimbing II penulis yang dengan ikhlas 
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kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi sejak awal hingga akhir. 
6. Dr. Hasyim Haddade., M.Ag, dan Dr. Hj. Aisyah Arsyad., M.A selaku 
penguji I dan penguji II penulis yang dengan ikhlas meluangkan 
waktunya untuk membimbing dan memberikan arahan kepada penulis 
dalam menyelesaikan skripsi sejak awal hingga akhir. 
7. Ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada teman-teman tafsir 
hadist angkatan 2014, dan terkhusus kepada salah satu alumni Tafsir 
Hadis, Muh. Ismail Hasan, S.Q yang selalu berperan penting dan 
memberikan dukungan kepada penulis sampai tahap penyelesaian. 
8. Dan ucapan terima kasih kepada seluruh teman-teman KKN Ang. 58 
terkhusus Posko Desa Bontorappo, Kec. Tarowang, Kab. Jeneponto 
yang selalu memberikan semangat dan do’anya, juga kepada teman-
teman alumni pondok pesantren Ulumul Qur’an juga telah memberikan 
semangat dan do’anya  serta teman-teman yang lain, mereka jugalah 
yang memberikan suntikan semangat kepada saya untuk  bisa ke tahap 
penyelesainya skripsi ini. 
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10. Bapak dan ibu kepala perpustakaan UIN Alauddin Makassar beserta 
staf-stafnya yang telah menyediakan referensi yang dibutuhkan dalam 
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Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah 
diberikan bernilai ibadah di sisi Allah swt. dan semoga Allah swt. senantiasa 
meridhai semua amal usaha yang peneliti telah laksanakan dengan penuh 
kesungguhan serta keikhlasan. 
Pada kenyataannya, walaupun menerima banyak bantuan dari berbagai 
pihak, pada dasarnya yang bertanggung jawab terhadap tulisan ini adalah penulis 
sendiri. Terakhir penulis harus sampaikan penghargaan kepada mereka yang 
membaca dan berkenan memberikan saran, kritik atau bahkan koreksi terhadap 
kekurangan dan kesalahan yang pasti masih terdapat dalam skripsi ini. Semoga 
dengan saran dan kritik tersebut, skripsi ini dapat diterima dikalangan pembaca 
yang lebih luas lagi di masa yang akan datang. Semoga karya yang sangat 
sederhana ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 









































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 ََفْيَك : kaifa 
 ََلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 








ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِك : qi>la 
َُتْوَُمي : yamu>tu 






 Tanda fath}ah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
d}ammah 
 









fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i 
 َْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 













fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
 َ ... ا  َ... | ى  
 
d}ammah dan wau 
  ـْو 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 





Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطَلأاَُةَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
ََْملَاََُلِضاَْفلَاَُةَْنيِد  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ََُةْكِْْحلَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ََ ّػػ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّ بَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
َّقَْحلَا : al-h}aqq 
ََم ُِّعه : nu‚ima 
 َوَُدع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّىِػػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ََِلع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَلا 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسْم َّشلَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ََلََْزل َّزلَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َةَفَْسلَْفلَا : al-falsafah 
َُدَلاْبلَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََنْوُرُِمَأت : ta’muru>na 
َُعْوَّنلَا : al-nau‘ 
 َء َْشَ : syai’un 
َُتْرِمُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
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digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
َِاللهَُنْيِد di>nulla>h  َِللِبِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِاللهَِةَْحَْرَ ِْفَِ ُْهُ    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
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maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Skripsi ini merupakan penelitian terhadap Binatang Buruan (al-S}ayd) 
Perspektif Al-Qur’an (Suatu Kajian Mawd}}u>‘i> dalam QS. al-Ma>’idah), binatang 
buruan di dalam al-Qur’an hanya terdapat dalam satu surah yaitu surah al-
Ma>’idah. 
Permasalahan pokok yang terdapat dalam penelitian ini, Bagaimana 
hakikat binatang buruan dalam QS. al-Ma>’idah? Bagaimana wujud binatang 
buruan dalam QS. al-Ma>’idah? Bagaimana implikasi binatang buruan dalam 
kehidupan manusia? Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 
secara komprehensip mengenai binatang buruan dalam QS. al-Ma>’idah. 
Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian adalah pendekatan 
tafsir, yang disusun dengan menggunakan metode tematik. Penelitian ini 
menghimpun seluruh ayat-ayat yang berkaitan binatang buruan kemudian 
dianalisis dari berbagai aspek tinjauan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat tentang binatang buruan dalam 
kehidupan manusia memiliki peranan penting. Hal ini karena disebutkan secara 
langsung oleh ayat-ayat. Hanya saja di dalam penyebutan tersebut, ada 
bermacam kondisi atau keadaan yang berkaitan dengan binatang buruan sehingga 
dalam menganalisisnya dapat disatukan menjadi suatu tema. Di samping sebagai 
perintah dan larangan, masih ada banyak hal yang dapat diambil dari hikmah ayat 
tersebut sehingga menuju kepada makna yang  hakiki. 
Pentingnya penelitian ini salah satunya karena terkandung ajaran Islam yang 
menjabarkan tentang binatang buruan mulai dari definisi, segi tafsir, fiqih, dan 
manfaatnya. Salah satunya bahwa hanya agama Islamlah yang memperlakukan 
binatang dengan perlakuan yang baik, wajar, serta proporsional/tepat guna 




BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam. Umat Islam meyakininya sebagai 
firman-firman Allah swt. yang diwahyukan dalam bahasa Arab kepada nabi 
terakhir, Nabi Muhammad saw. untuk disampaikan kepada umat manusia sampai 
akhir  zaman.
1
 Tujuan diturunkannya wahyu itu adalah untuk mengeluarkan umat 
manusia dari kegelapan-kegelapan menuju cahaya yang membawa kepada jalan 
yang lurus (al-S}ira>t} al-Mustaqi>m).2  
Al-Qur’an menyatakan dirinya sebagai hu>dan (petunjuk) bagi orang-orang 
yang bertaqwa
3
, petunjuk dan kabar gembira bagi orang-orang yang beriman
4
, 
petunjuk bagi umat manusia dan keterangan-ketarangan mengenai petunjuk dan 
sebagai furqa>n (pembeda antara yang benar dan yang batil)5. Sekaligus al-Qur’an 
itu telah mengatur prinsip dan konsep-konsep, baik yang bersifat global maupun 




Oleh karena itu, menaati segala perintah Islam secara keseluruhannya 
adalah menjadi satu kewajiban kepada semua umat Islam. Ini karena dengan 
                                                             
1
Mardan, Al-Qur’an: Sebuah Pengantar Memahami Al-Qur’an Secara Utuh (Cet. I; 
Jakarta:  Pustaka Mapan, 2009), h. 27.  
2
Kementerian Agama RI, al-Qur’an Cordoba al-Qur’an Tajwid & Terjemah (al-Qur’an 
Tafsir Bil Hadis) (Cet. IV; Bandung: Cordoba Internasional-Indonesia, 2016), h. 255.  
3
Kementerian Agama RI, al-Qur’an Cordoba al-Qur’an Tajwid & Terjemah (al-Qur’an 
Tafsir Bil Hadis), h. 2.  
4
Kementerian Agama RI, al-Qur’an Cordoba al-Qur’an Tajwid & Terjemah (al-Qur’an 
Tafsir Bil Hadis), h. 15.   
5
Kementerian Agama RI, al-Qur’an Cordoba al-Qur’an Tajwid & Terjemah (al-Qur’an 
Tafsir Bil Hadis), h. 25. 
6
Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur Dalam al-Qur’an; Suatu Kajian Dengan Pendekatan 
Tafsir Tematik (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 4.  
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kebenaran dan kelebihan yang ada di dalamnya serta kerahmatan yang diberikan 
kepada mereka yang mengamalkannya.  
Di tulisan ini, penulis fokus mengkaji uraian tentang binatang buruan di 
dalam al-Qur’an. Al-Qur’an sering kali menyebutkan berbagai macam binatang 
untuk menjadikannya pelajaran agar manusia mampu memikirkan tentang 
kekuasaan Allah dan hikmah kebijaksanaan-Nya.
7
  
Binatang buruan di dalam al-Qur’an dikenal dengan kata s}ayd. Kata s}ayd 
di dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 5 kali di dalam 4 ayat dan hanya 
ditemukan di satu surah yakni di surah al-Ma>’idah.8  
Berburu ialah suatu hal yang sudah ada sejak lampau. Pada zaman dahulu, 
kebanyakan kaum Arab dan umat dunia yang lain, bergantung kehidupannya atas 
pemburuan. Sebab itulah, al-Qur’an dan sunnah nabi memandang berat terhadap 
perkara ini. Kemudian para ulama pula telah mengkhususkan beberapa bab yang 
tersendiri, di mana padanya dijelaskan apa yang halal dan haram dari perkara 
pemburuan itu. Kemudian ditambah pula apa yang diwajibkan pada pemburuan 
itu dan apa yang dianjurkan. 
Semua itu berlaku karena memang sudah diketahui, bahwa di atas muka 
bumi ini ada banyak binatang-binatang dan burung-burung yang enak dan baik 
dagingnya. Manusia tidak berkuasa menangkapnya karena binatang-binatang 
tersebut tidak jinak. Oleh karena itu tidak mensyaratkan pada penyembelihannya 
seperti yang ia mensyaratkan pada binatang-binatang yang jinak, yang 
dimestikan penyembelihannya pada kerongkongan atau di leher.  
                                                             
7
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}bah}; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 3 
(Cet. I; Ciputat: Lentera hati, 2001), h. 8. 
8
Muhammad Fua>d ‘Abdul Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z al-Qur’a>n al-Kari>m  
(Cet. VI; Beirut: Dar al-Marefah, 2012), h. 647. 
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Bahkan memadailah penyembelihannya pada anggota yang mudah untuk 
membunuhnya sebab keringanan ke atas manusia dan meluaskan daerah 
membolehkan cara penyembelihannya. Manakala hal itu pula diakui oleh tabiat 
manusia sebagaimana yang ditunjuki oleh kefitrahan dan keperluannya. Hanya 
kemudian diadakan peraturan dan persyaratannya yang tertunduk di bawah 
akidah kepercayaan Islam dan peraturannya serta penyesuaiannya dengan cara 




Persyaratan Islam ini bertalian rapat dengan hukum-hukum yang telah 
disepakati di dalam permasalahan binatang buruan. Misalnya Abu> Hani>fah 
menyebut nama Allah itu atau membaca bismillah menjadi syarat jika teringat. 
Jika sengaja ditinggalkan menjadi haram binatang tersebut.
10
 
Binatang buruan sangat erat kaitannya dengan makanan. Tubuh 
memerlukan makanan untuk hidup untuk membolehkan tubuh berfungsi  dengan 
normal. Menurut Mohd Khan Ayob dari sudut sains mengatakan bahwa fungsi 
fisik dan mental tubuh yang optimal tergantung pada mutu makanan.
11
 Di 
samping cakupan gizi untuk badan, namun tidak semua pula binatang, tumbuh-
tumbuhan dan benda-benda yang terdapat di muka bumi ini halal dimakan oleh 
manusia; ada yang halal dan ada pula yang haram dimakan. 
Makanan dan minuman yang diharamkan ini ada yang ditetapkan oleh al-
Qur’an ada yang diterangkan oleh hadis dan ada pula yang ditetapkan 
berdasarkan ijtihad para ulama. Para ulama sepakat bahwa semua makanan dan 
                                                             
9
Yusuf al-Qard}awi, Halal dan Haram dalam Islam, terj. Syed Ahmad Semait (Cet. I; 
Singapura: Pustaka Islamiyah, 1995), h. 102. 
10
Hasbi Ash Shiddieqy, Hukum-Hukum Fiqih Islam (Cet. VII; Jakarta: Bulan Bintang, 
1991), h. 240. 
11
Mohd Khan Ayob, Pengenalan Sains Makanan (Cet. 1; Kuala Lumpur: Dewan Bahasa 
dan Pustaka, 1989), h. 6. 
4 
 
minuman yang ditetapkan al-Qur’an keharamannya, adalah haram hukum 
memakannya baik banyak maupun sedikit.
12
 Di antaranya QS. al-Baqarah/2: 172-
173. 
َٰ  ي  ٓق ز رَٰ ا مَٰ ِت  بِّي طَٰ نِمَٰ ْاوُلُكَٰ ْاوُن ما ءَٰ  نيِذَّلٱَٰ ا  هُّ ي أ  ٓمُك  ن  َٰٓشٱ و  ََٰٰٓنِإَٰ ِوَِّللَٰ ْاوُرُك
مُتنُك  َٰٓع تَٰ ُهاَِّيإ  َٰٓ  نوُُدب٢٧١ ي ل عَٰ  مَّر حَٰ ا َّنَِّإ  ٓلٱَٰ ُمُك  ٓي م  َٰٓ ل وَٰ  م َّدلٱ وَٰ  ة ت  َٰٓ م
لٱ  ٓا م وَٰ ِرِيزنِخ  ََِٰٰٓوِبَٰ َّلُِىأۦَٰي ِغل  َِٰٓوَّللٱَٰ ِر  َٰٓضٱَٰ ِن  م ف  ٓي غَٰ َّرُط  َٰٓ غا بَٰ  رََٰٰ ل وََٰٰ
 دا عَٰ
َٰ ل ف  َٰٓثِإ  َٰٓ مَٰي ل ع  َٰٓه  َََّٰٰٓنِإََٰٰ وَّللٱََٰٰ روُف غَََّٰٰرَٰ ميِح ٢٧١  
Terjemahnya: 
‚Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rizki yang baik-baik 
yang kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-
benar kepada-Nya saja kamu menyembah, sesungguhnya Allah hanya 
mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi dan binatang yang 
(ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi barang siapa yang 
dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak menginginkannya 
dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha penyayang.
13
 
Binatang buruan dalam al-Qur’an terkait pula dalam hal ibadah terkhusus 
buat mereka yang melakukan Ihram haji dan Ihram umrah.
14
 Sebab al-Qur’an 
sendiri yang menyatakannya secara langsung QS. al-Ma>’idah/5: 95. Ini 
menandakan bahwa penyebutan hewan buruan berkaitan dengan hal-hal tertentu 
di mana ada saat seseorang dapat memanfaatkannya atau memakannya. Di sisi 
lain tidak terlepas pula dari ketentuan hukum/perbandingan mazhab. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat rumusan 
masalah sebagai berikut: 
                                                             
12
Malikul Adil, Ilmu Fiqh, jilid 1(Cet. II; Jakarta, 1982), h. 525-526. 
13
Kementerian Agama RI, al-Qur’an Cordoba al-Qur’an Tajwid & Terjemah (al-Qur’an 
Tafsir Bil Hadis), h. 26. 
14
Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Jalalain; Terjemahan (Cet. IV; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 1997), h. 495. 
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1. Bagaimana hakikat binatang buruan dalam QS. al-Ma>’idah? 
2. Bagaimana wujud binatang buruan dalam QS. al-Ma>’idah? 
3. Bagaimana implikasi binatang buruan dalam kehidupan manusia? 
C. Pengertian Judul 
Judul skripsi ini adalah Binatang Buruan (al-S}ayd)  Perspektif Al-Qur’an      
(Suatu Kajian Mawd}}u>‘i> dalam QS. Al-Ma>’idah) sebagai langkah awal untuk 
membahas penulisan ini, agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka penulis 
memberikan uraian dari judul skripsi ini, sebagai berikut: 
1. Binatang buruan (al-S{ayd) 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia [KBBI] binatang adalah makhluk 
hidup yang dapat bergerak dan berpindah dari suatu tempat ke tempat yang lain, 
dapat berkembang biak tetapi tidak mempunyai akal budi, makhluk hidup selain 
manusia dan tumbuh-tumbuhan.
15
 Sedangkan kata buruan ialah berasal dari kata 
buru yaitu mencari atau menangkap binatang di hutan
16
 
 Adapun di dalam al-Qur’an kata binatang buruan disebut dengan al-s}ayd. 
Sebagaimana salah satunya pada QS. al-Ma>’idah/5: 1. 
َٰ  ي  ٓوُن ما ءَٰ  نيِذَّلٱَٰ ا  هُّ ي أ  ٓو أَٰ ْا  ٓلِٱبَٰ ْاوُف  َِٰٓدوُقُع  َٰٓتَّلِحُأ  ََٰٰٓة مِي  بََٰ مُك ل
لٱ  ٓن أ  ٓتُيَٰ ا مَٰ َّلِإَٰ ِم   ع  ٓي ل عَٰ   لَ  ٓمُك  َٰٓي غ  ٓيَّصلٱَٰ يِّلُِمَُٰ  ر  ٓمُتن أ وَٰ ِد  َٰٓ
َٰ مُرُح  َٰٓح يَٰ وَّللٱََّٰنِإ  َُٰٓدِيُريَٰا مَُٰمُك٢  
Terjemahnya:  
‚Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. Dihalalkan bagi 
kamu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepada kamu, dengan 
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang dalam keadaan h{urum. 
                                                             
15
Tim. Difa Publisher, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; t.t: Difa Publisher, 2016), 
h. 147. 
16
Tim. Difa Publisher, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 167. 
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Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang Dia 
kehendaki.‛17 
Al-S{ayd adalah merupakan kata umum yang mencakup segala hal yang 
diburu, baik boleh  dikonsumsi maupun tidak. Masyarakat Arab gemar berburu 
dan menggunakan kata s}ayd  untuk merujuk pada seluruh binatang yang 
didapatkan dengan tangan atau tombak. Selain itu manfaat berburu tidak terbatas 
untuk konsumsi. Ada faedah lain yang lebih besar ketimbang konsumsi; dan 
orientasi berburu lebih dari sekedar itu, seperti berburu gajah untuk diambil 
gadingnya. Jadi, kata s}ayd  tetap berlaku umum, tidak bisa keluar dari makna 
kecuali jika ada indikator lain.
18
 
2. Tafsir Mawd}}u>‘i> 
Secara etimologi, kata tematik dalam bahasa Arab sering digunakan 
dengan menggunakan lafal mawd}u>‘i>, kata ini terambil dari kata wad}a‘a secara 
bahasa  bermakna meletakkan.19 Secara terminologi tafsir mawd}}u>‘i> menurut 
pengertian para ulama adalah menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang memiliki 
tujuan dan tema yang sama, setelah itu disusun berdasarkan kronologis turunnya 
dengan memperhatikan sebab-sebab turunnya.  
Langkah selanjutnya adalah menguraikannya dengan timbangan teori-
teori akurat sehingga mufassir dapat menyajikan tema secara utuh dan sempurna. 
Bersamaan dengan itu, dikemukakan pula tujuannya yang menyeluruh dengan 
                                                             
17
Kementerian Agama RI, al-Qur’an Cordoba al-Qur’an Tajwid & Terjemah (al-Qur’an 
Tafsir Bil Hadis), h. 106. 
18
Abdullah Wahab Abdussalam T{awilah, Fikih Kuliner, terj. Khalifurrahman Fath dan 
Solihin, Fiqh al-At}‘amah (Cet. I; Jakarta timur: Pustaka al-Kautsar, 2012), h. 364. 
19
Ahmad Warson, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, Ed. II (Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 1564. 
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Secara umum, metode ini memiliki dua bentuk kajian, yaitu:  
Pertama, pembahasan menyangkut satu surah al-Qur’an secara utuh dan 
menyeluruh dengan menjelaskan maksudnya yang umum dan spesifik, 
menerangkan kaitan antara berbagai persoalan yang dimuatnya sehingga surah 
itu tampak dalam bentuknya dan cermat. Dalam hal ini mufasir hanya 
menyampaikan pesan yang dikandung dalam satu surah itu saja.  
Kedua, mengoleksi sejumlah ayat dari berbagai surah, yang membahas 
satu persoalan tertentu yang sama, lalu ayat-ayat itu ditata sedemikian rupa, 
diletakkan di bawah satu topik bahasan, dan selanjutnya ditafsirkan secara 
tematik atau mawd}}u>‘i>.21 
Berdasarkan beberapa pengertian istilah yang terdapat dalam judul kajian, 
maka ruang lingkup pembahasan dioperasionalkan pada usaha 
menginterpretasikan ayat-ayat al-Qur’an secara tematik. Tematik klasik yakni 
model sistematika penyajian tafsir yang mengambil satu surah tertentu dengan 
topik sebagaimana tercantum dalam surah yang dikaji itu. Model tematik dirinci 
lagi dalam dua kategori yakni tematik singular dan plural. Penulisan ini 
mengikuti model tematik modern singular adalah model penyajian tematik 
dimana dalam satu karya tafsir hanya ada satu tema pokok.
22
 Tema tersebut 
berkenaan dengan binatang buruan. 
                                                             
20‘Abdul Hayy al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi<r al-Mawd}}u>‘i>; Dira>sah Manhajiyyah 
Mawd}}u‘iyyah, terj. Rosihan Anwar, Metode Tafsir Mawd}}u>‘i> dan Cara Penerapannya (Cet. II; 
Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 43-44. 
21
Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir al-Qur’an Kontemporer dalam Pandangan 
Fazlur Rahman dengan kata pengantar M. Quraish Shihab (Cet. II; Jakarta: Sulthan Thaha Press, 
2007), h. 52-53. 
22
Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi (Cet. I; 
Jakarta Selatan: Teraju, 2003), h. 129. 
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D. Tinjuan Pustaka 
1. Tinjauan pustaka utama dalam penulisan ini diambil dari buku-buku tafsir 
yang relevan dalam pembahasan. Di antaranya: tafsir al-Mis}bah oleh M. 
Quraish Shihab}, tafsir ibnu Kas\ir oleh al-Hafiz} Imanuddin Abil-Fida’ 
Isma’il bin Kas\ir al-Qurasyi al-Damsyiqi, tafsir Jalalain oleh Imam 
Jalaluddin al-Mahalli dan Imam Jalaluddin as-Suyuthi, Hadis S{ah}i>h 
Bukhari Muslim oleh Muhammad Fuad bin Abdul Baqi, dan lain-lain. 
2. Tinjauan pustaka pendukung diambil dari referensi yang khusus membahas 
atau berkaitan dengan binatang buruan baik dari cakupan hukum 
keagamaan maupun yang bersifat umum seperti fungsi binatang buruan 
sebagai makanan, keadaan binatang buruan, dan sebagainya, di antaranya:  
a. Halal dan Haram dalam Islam oleh Yusuf al-Qard}awi. Buku ini 
terjemah dari kitab al-H{ala>l wa al-H{ara>m fi> al-Isla>m dengan membahas 
berbagai macam tema permasalahan fiqih utamanya dalam hal 
menentukan halal dan haram. Relevansi buku ini dalam skripsi yakni 
membahas tentang berburu mulai dari syarat, alat, binatang buruan, 
dan semacamnya. 
b. Hukum-hukum Fiqih Islam oleh M. Hasbi as-S{iddiqi, Buku ini 
membahas berbagai macam persoalan fiqih. Relevansi buku ini dalam 
skripsi yakni membahas tentang hukum-hukum yang telah disepakati 
di dalam permasalahan binatang buruan. 
c. Risalah Hayawan Halal, Haram, dan Khasiat oleh Abi Muhammad 
Azha. Judul asli buku ini H{ayah al-H{ayawa>n yang khusus membahas 
binatang dari halal dan haramnya, metode penyembelihan, syarat-
syarat, dan lain-lain. Di dalam buku ini dijelaskan tentang jenis-jenis 
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binatang dan penyembelihannya termasuk binatang buruan apa saja 
yang dapat dikonsumsi.  
d. Fikih Kuliner oleh Abdul Wahab Abdul al-Salam T{awi>lah. Buku ini 
terjemah dari kitab Fiqh al-At}‘imah  dengan membahas makanan dan 
minuman yang halal dan haram, teknik meyembelih dan perburuan 
hewan, dan etika makan dan minum. Relevansi buku ini dalam 
penulisan untuk menguatkan dalil-dalil tentang perburuan hewan. 
e. Fiqih Makanan oleh S{alih} bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan. Buku 
ini terjemah dari kitab al-At}‘imah wa Ah}ka>mu al-S{ayd wa al-Z|aba>’ih} 
dengan membahas aturan hukum Islam dalam hal makanan. Adapun 
kaitan dalam penulisan yakni membahas tentang binatang buruan dan 
seputar makanan. 
f. Ensiklopedi Halal Haram Makanan oleh Yazid Abu Fida’. Buku ini 
menjawab hukum makanan dari perayaan hari raya selain Islam, syirik, 
hingga hukum berbagai jenis binatang yang ada di Indonesia. 
Relevansinya di dalam penulisan ialah membahas tentang binatang. 
g. Wawasan al-Qur’an oleh M. Quraisy Shihab. Di dalam buku ini 
dijelaskan tentang kebutuhan pokok manusia dan soal-soal muamalah. 
Kaitan buku ini dengan penulisan digunakan sebagai penjelasan 
tentang makanan terutama yang berkaitan dengan macam-macamnya.  
E. Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian adalah merupakan cara ilmiah untuk memperoleh 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun metodologi yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi metode pendekatan yang digunakan, metode 
pengumpulan data, metode pengolahan data, dan metode analisis data. 
Rinciannya adalah sebagai berikut: 
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1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan ialah kualitatif. Menganalisis dengan 
menggunakan jenis kualitatif ialah memberikan pemahaman kepada variabel 
yang diteliti sesuai dengan kondisi sebenarnya.
23
 Relevansi jenis penelitian ini 
digunakan di dalam penulisan agar lebih fokus kepada pembahasan atau materi 
yang khusus berbicara tafsir tentang binatang buruan. Oleh karena itu penulis 
tidak terlepas dari seluk beluk referensi yang berkaitan dengan binatang buruan 
untuk kelengkapan penulisan ini. 
2. Metode pendekatan 
Objek  dalam penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan 
dengan binatang buruan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah 
pendekatan tafsir agar pembahasan kajian lebih fokus mengurai suatu tema yakni 
binatang buruan.  
Pendekatan ilmu tafsir maksudnya ialah membahas ayat-ayat al-Qur’an 
sesuai dengan ilmu-ilmu tafsir yang telah diletakkan oleh pakar-pakar ilmu tafsir, 
kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait 
dengannya, seperti asba>b al-nuzu>l, kosakata dan sebagainya. Semua dijelaskan 
dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang 
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, baik argumentasi itu berasal dari 
al-Qur’an, hadis maupun pemikiran rasional.24 
3. Metode pengumpulan data 
                                                             
23
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. IV; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), 
h. 353.  
24
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), h. 72. 
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Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library 
research), yakni menelaah atau literatur-literatur yang terkait dengan 
pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia. 
4. Metode pengolahan data dan analisis data. 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat 
maka penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data. Adapun 
pengolahan data yang penulis gunakan sebagai berikut: 
a. Menetapkan masalah yang dibahas yakni mengumpulkan ayat-ayat tentang 
binatang buruan dalam QS. al-Ma>’idah. 
b. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing dari 
tafsir. 
c. Menyusun pembahasan dalam kerangka sempurna disertai dengan 
interpretasi linguistik dan tekstual. 
d. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok 
pembahasan. 
Sedangkan untuk analisis data penulis mempelajari ayat-ayat tersebut 
secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai 
pengertian yang sama, atau mengkompromikan antara yang ‘a>m (umum) dan 
yang khas (khusus, mutlak dan muqayyad atau yang pada lahirnya bertentangan, 
sehingga semuanya bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan. 
Dan penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Induktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan jalan meninjau 
beberapa hal yang bersifat khusus kemudian diterapkan atau dialihkan 
kepada sesuatu yang bersifat umum. 
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b. Deduktif yaitu suatu metode yang digunakan dengan jalan meninjau 
beberapa hal atau data yang berifat khusus, kemudian diterapkan atau 
dialihkan kepada sesuatu yang bersifat umum. 
c. Komparatif, yaitu metode penyajian yang dilakukan dengan mengadakan 







F. Tujuan dan kegunaan penelitian  
Adapun tujuan dan kegunaan peneliti ini adalah: 
1. Tujuan  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam dan 
komprehensip mengenai hakikat binatang buruan itu sendiri, serta 
mengungkapkan pengaruh binatang buruan terhadap kehidupan sosial sebagai 
implikasinya. Dengan kata lain penulis mencoba memberikan kontribusi tentang 
persoalan di atas melalui berbagai referensi tafsir dan lainnya yang berkaitan 
dengan binatang buruan, dan memberikan gambaran awal dalam memahami 
wujud dan konsep binatang buruan dalam al-Qur’an. 
2. Kegunaan  
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Diharapkan dari hasil tulisan ini memiliki nilai akademis yang 
memberikan kontribusi pemikiran atau dapat menambah informasi serta 
memperkaya khazanah intelektual Islam, khususnya pemahaman tentang 
binatang buruan dalam al-Qur’an dan makna yang dikandungnya. Juga untuk 




HAKIKAT BINATANG BURUAN DALAM QS. AL-MA<’IDAH 
A. Pengertian Binatang Buruan 
Binatang buruan secara terminologi tersusun dari dua kata, yakni binatang 
dan buruan. Di dalam KBBI binatang adalah makhluk hidup yang dapat bergerak 
dan berpindah dari suatu tempat ke tempat yang lain, dapat berkembang biak 
tetapi tidak mempunyai akal budi, makhluk hidup selain manusia dan tumbuh-
tumbuhan.
1
 Kata hewan atau binatang itu sendiri berasal dari kata bahasa Arab 
yakni h}ayawan yang berakar dari kata h}ayah yang identik dengan segala sesuatu 
yang bernyawa.
2
 Sedangkan kata buruan ialah dari kata buru yaitu mencari atau 
menangkap binatang di hutan.
3
 
Secara istilah binatang adalah segala makhluk bernyawa yang dagingnya 
biasa dikonsumsi manusia. Secara habitat hidup, binatang terbagi tiga  macam 
yakni: binatang darat, binatang air, dan binatang amphibi.
4
 
Sedangkan kata buruan dari segi syara’ ialah perburuan yang artinya 
menangkap binatang liar yang selalu menghindari manusia tidak memungkinkan 
disembelih, namun halal dikonsumsi tidak dimiliki oleh siapa pun. Perburuan 
dapat juga didefinisikan melukai hewan yang tidak memungkinkan untuk 
disembelih pada bagian tubuhnya yang bisa mengantarkannya pada kematian, 
baik dengan panah atau semisalnya.
5 
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Tim. Difa Publisher, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 147. 
2
Abdullah Wahab Abdussalam T{awilah, Fikih Kuliner, terj. Khalifurrahman Fath dan 
Solihin, Fiqh al-At}‘amah, h. 48. 
3
Tim. Difa Publisher, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 167. 
4
Abdullah Wahab Abdussalam T{awilah, Fikih Kuliner, terj. Khalifurrahman Fath dan 
Solihin, Fiqh al-At}‘amah, h. 48. 
5
Abdullah Wahab Abdussalam T{awilah, Fikih Kuliner, terj. Khalifurrahman Fath dan 
Solihin, Fiqh al-At}‘amah, h. 355.  
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Di dalam al-Qur’an, binatang buruan hanya dapat ditemukan dalam kata al-
s}ayd. Al-S}ayd  pada dasarnya dari s}ad, ya, dan da>l yang menunjuk pada satu 
makna yakni sesuatu yang dapat ditunggangi bagian atasnya dan pergerakan atau 
gerak-geriknya tidak menoleh dan tidak cenderung atau condong (kepada orang). 
Dari sini disebut s}ayd yakni buruan karena ada orang yang memperhatikan di 
depannya. Ahli bahasa berkata al-as}yadu artinya ma>lik yakni raja. Yang 
demikian karena dia sedikit menolehnya.
6
 
Namun, ini bukan berarti bahwa semua kategori binatang dalam kata s}ayd 
di dalam al-Qur’an bermakna dapat ditunggangi. Hal ini karena adapula ayat 
yang menyatakan s}ayd al-bah}ri yakni binatang buruan laut sedangkan binatang 
buruan laut tidak dapat ditunggangi. Olehnya itu kata s}ayd dalam pemaknaannya 
mengikuti makna penafsiran ayat yang menyebutkan kata s}ayd tersebut.  
B. Ayat-ayat Binatang Buruan (ديصلا) dalam QS. al-Ma>’idah 
Adapun ayat-ayat binatang buruan (ديصلا) antara lain terdapat di: 
1. QS. al-Ma>’idah/5: 1 
2. QS. al-Ma>’idah/5: 94 
3. QS. al-Ma>’idah/5: 95 
4. QS. al-Ma>’idah/5: 96 
C. Term-term yang semakna dengan al-S}ayd 
1. Hasil buruan hewan Pemburu ( اَّمِ  ٓ َمأ  ٓكَس  ٓيَلَع َن  ٓمُك  ٓ ) 
Binatang buruan yang ditangkap oleh binatang-binatang pemburu yang 
cukup terlatih sehingga buruannya itu apabila dikuasainya, langsung dibawa 
kepada tuannya dan tidak akan dimakannya kecuali kalau diberi oleh tuannya. 
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Ahmad Ibnu Faris Ibnu Zakaria, Mu‘jam Maqa>yis al-Lugah, juz 3 (t.t: Dar al-Fikr, 
1979), h. 325. 
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Apabila binatang pemburu itu memakan buruannya tanpa diberikan oleh tuannya 
maka buruannya itu haram dimakan seperti haramnya bangkai. 
Allah menerangkan bahwa hasil buruan binatang yang cukup terlatih itu 
boleh dimakan apabila pada saat melepaskan binatang si pemburu membaca 
basmalah. Hukum membaca basmalah itu wajib menurut sebagian ulama seperti 
Abu> Hani>fah dan menurut sebagian lagi seperti Sya>fi‘i hukumnya sunnah.7 
‚Maka makanlah apa yang mereka tangkap buat kamu, dan sebutlah nama 
Allah atasnya.‛  Maka hasil perburuan, yaitu binatang buruan atau burung yang 
ditangkap oleh anjing perburu atau serigala atau elang itu, setelah ditangkap lalu 
digunggungnya dan dibawanya kepada kamu, bolehlah buruan itu kamu makan. 
Sebab meskipun binatang itu telah ditangkap oleh anjing perburu dan lainnya 
tadi, namun karena dia telah diajar untuk itu, nyatalah ditangkapnya bukan buat 
dirinya, melainkan buat tuan yang mengajarnya. Maka sebutlah bismillah 
seketika menerimanya, apatah lagi seketika mulai melepaskan binatang-binatang 
perburu itu. Yaitu ketika binatang itu sampai ke dalam tanganmu tidak bernyawa 
lagi: ‚Dan taqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah adalah amat cepat 
perkiraan-Nya.‛  
Diperingatkan agar taqwa kepada Allah di ujung ayat dan diperingatkan 
pula bahwa perkiraan Tuhan adalah cepat, supaya di dalam menerima hasil 
perburuan yang dibawa binatang itu ditilik benar-benar, apakah binatang itu 
benar-benar dibawanya untuk tuannya, ataupun telah mati karena dimakannya 
untuk dirinya sendiri. Karena kalau sudah mati untuk makanannya sendiri, 
samalah hukumnya dengan yang mati dimakan binatang buas.  
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Depertemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Tafsirnya, juz 4-5-6, jilid II 
(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1990), h. 392-393. 
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Sebab anjing dan serigala adalah termasuk binatang buas, yang 
makanannya pun menjadi dihukumkan bangkai juga. Tetapi kalau 
digunggungnya saja, belum sampai dimakannya, walaupun sudah mati sebelum 
sampai ke tanganmu halal itu kamu makan, walaupun belum sampai kamu 
sembelih. Abu S|a’labah meminta fatwa Rasulullah saw. tentang hasil perburuan 
yang dibawakan anjing perburu itu. Beliau bersabda:  
 ِإ َكْيَلَع َنْكَسَْمأ اَّمِ ْلُكَف ٌةَبِّلَكُم ٌبَلَِك َكَل َناَك ْن8 
Artinya:  
‛Jika ada pada engkau anjing perburu, maka makanlah dari apa yang 
digunggungnya untuk engkau.‛ (H.R Abu> Da>ud). 
Abu S|a’labah bertanya: ‚Masih hidup atau sudah mati?‛ beliau jawab: 
‚Benar!‛ Dan ditanyakan pula tentang buruan yang mati karena dipanahnya. 
Maka beliaupun menjawab:  
 َكُسْو َق َكْيَلَع ْتَّدَر اَم ْلُك9  
Artinya:  
‚Makanlah apa yang telah dikembalikan kepada engkau oleh panah 
engkau.‛ 
Masih hidup atau pun sudah mati. Abu S|a’labah pun bertanya: 
‚Bagaimana kalau binatang itu hilang, tidak bertemu. Yaitu jatuh ke tempat 
jauh, dicari tidak bertemu. Rasulullah pun menjawab: ‚Meskipun hilang tidak 
bertemu, kemudian setelah dicari-cari baru ketemu. Itupun boleh engkau makan 
asal belum berbau busuk, atau tidak bertemu di tubuh itu bekas panah yang 
hilang.‛10 
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Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as\ al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, juz 3 (Beirut: al-
Maktabah al-As}riyah, t.th), h. 110. 
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Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as\ al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, juz 3, h. 110. 
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Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 3 (Cet. III; Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 
1999), h. 1618-1619. 
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Jumhur ulama fikih menyepakati tujuh syarat yang harus dipenuhi seorang 
pemburu. Dari tujuh syarat itu, lima yang pertama ditetapkan oleh ulama mazhab Hana>fi 




2. Pemburuan muslim itu tidak  boleh bekerja sama dengan pemburu-pemburu lain 
yang tidak halal hasil buruannya. 
3. Pemburu harus berniat untuk berburu ketika hendak melepas anjing peliharaan 
atau anak panahnya. 
4. Pemburu harus menyebut nama Allah swt. Ketika hendak melepas anjing 
peliharaan atau anak panahnya. 
5. Pemburu segera mengambil bintanag buruan tersebut dan jika binatang itu 
ternyata masih hidup, ia mesti menyembelihnya. 
6. Pemburu itu tidak sedang menunaikan ibadah haji dan umrah. 
7. Ia dapat melihat serta mengetahui secara pasti binatang buruan tersebut. 
Sebagian ulama mensyaratkan terhadap anjing pemburu sehingga apa 
yang ditangkapnya halal. Syarat-syarat itu antara lain:
12
 
a. Anjing pemburu itu benar-benar terlatih sehingga ia datang apabila 
dipanggil dan tunduk patuh sesuai dengan firman Allah  َّنُه َنوُمِّلَع ُت  ‚yang 
kamu ajar dan latih‛. 
b. Bahwa ia tidak memakan sedikitpun dari buruan yang ia tangkap sesuai 
dengan firman Allah اَّمِ ْاوُلُكَف  ٓ َمأ  ٓكَس  ٓ َلَع َني  ٓمُك  ٓ  ‚makanlah dari apa 
yang ditangkapnya untukmu‛. 
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Nasrun Haroen, Ensiklopedi Hukum Islam (Cet. IV; Jakarta: PT Ichtiar Baru van 
Hoeve, 2000), h. 216 
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Ali al-Sabuni, Tafsir ayat-ayat Hukum dalam al-Qur’an, terj. Saleh Mahfoed, Rawai’ul 




c. Bahwa nama Allah disebut ketika melapaskan anjing itu untuk berburu.  
d. Bahwa yang mempergunakan anjing untuk memburu itu adalah seorang 
muslim.   
Sebagian ulama mensyaratkan pula bahwa untuk memburu itu tidak boleh 
dipakai anjing yang berbulu hitam. 
Adapun mazhab Sya>fi‘i berpendapat bahwa tidak diisyaratkan menyebut 
nama Allah ketika menyembelih. Alasannya antara lain:
13
 
1. Ayat yang membolehkan memakan sembelihan Ahli kitab, sementara 
mereka pada umunya tidak menyebut nama Allah dalam 
penyembelihan, namun demikian dihalalkan. Ini menunjukkan bahwa 
perintah menyebut nama Allah pada ayat 4 surah al-Ma>’idah. Hanya 
anjuran bukan kewajiban. Atau dengan kata lain penyebutan nama 
Allah bukan syarat sahnya penyembelihan. 
2. Adanya hadis bahwa sejumlah orang bertanya kepada Nabi saw. 
tentang daging yang  mereka tidak ketahui apakah dibacakan nama 
Allah ketika penyembelihannya atau tidak, nabi menjawab:  
 ِرْفُكْلِاب ٍدْهَع ْيِْثيِدَح اْو ُناََكو َةَشِئاَع ْتَلَاق : ُهْوُلَُكو ْمُت َْنأ ِوْيَلَع اْوَُّسَ14 
Artinya:  
‚Hendaklah kalian membaca nama Allah lalu makanlah. Ket`ika itu para 
penanya menurut Aisyah baru saja melepaskan kekufuran mereka‛ 
(diriwayatkan oleh Bukhari, Abu> Da>ud, dan an-Nasa>’i melalui istri Nabi 
saw. Aisyah). 
                                                             
13
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat  
(Cet. I; Bandung: Mizan Pustaka, 2013), h. 191-192. 
14
Muhammad ibn Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, al-Ja>mi‘ al-Musnad al-S{ahih al-
Mukhtas{ar min Umu>ri Rasulillah S{alla Allahu alaihi wa Sallama wa Sananihi wa Ayyamihi, juz 7 
(Cet. I; t.t: Dar T{auq al-Najah, 1422), h. 92. 
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Kemudian pada akhir ayat ini Allah memerintahkan supaya tetap 
bertaqwa, yaitu mematuhi semua perintah dan menjauhi larangannya, karena 
Allah sangat cepat menghitung semua amal pekerjaan hambanya.
15
 
2. Hewan ternak ( ا َُماعَْنْلْ ) 
Kata  َُماعَْنْلَْا merupakan bentuk jamak dari kata  ُمَع َّ نَلا  dengan dua fathah yang 
berarti unta, sapi dan kambing.
16
 Makna tersebut kemudian diperluas sehingga 
mencakup semua binatang atau burung dan unggas yang memakan tumbuh-
tumbuhan dan tidak ada keterangan agama yang mengharamkannya. Ada juga 
ulama yang membatasi kata ini dalam pengertian ‚segala binatang darat dan laut 
yang berkaki empat‛. Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
لٱ ُةَمِيَبَ  ٓنَأ  ٓ ِم ََٰع  adalah janin yang telah mati dan keluar atau dikeluarkan dari 
perut binatang yang telah disembelih secara sah. Ini, menurut al-Alu>si dalam 
tafsirnya Ru>h} al-Ma’a>ni, adalah pendapat Imam Sya>fi’i.17 
Binatang ternak amat penting pada kehidupan di padang-padang yang 
luas, sebab pengikut nabi Muhammad saw. bukan orang kota saja. Pada 
kehidupan suku-suku Badwi, hitungan kekayaan ialah binatang ternak. Berapa 
puluh ekor unta, kerbau, dan lembunya dan beberapa ratus ekor kambing, domba 
dan biri-birinya. Di negeri kita sendiri, di pulau Sumbawa dan pulau Lombok 
ditentukan oleh berapa puluh atau berapa ekor memelihara lembu.
18
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Muhammad Ali Ash-Shabuni, Rawai’u al-Bayan Tafsir Ayat-ayat Hukum, jilid II, terj. 
Moh Zuhri, Rawai’ul Bayan Tafsir Ayatil Ahkam Minal Qur’an al-Juz al-Awwal (Cet. I; 
Semarang: Asy Syifa’, 1993), h. 362. 
17
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 10-11. 
18
Hamka, Tafsir al-Azhar, juz III-IV (Cet. I; Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), h. 122.  
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Kata yang semakna dengan hewan ternak terdapat pada kata  ُةَمِيَبَ  yang 
bermakna makhluk yang tidak bisa bicara. Lalu disambung dengan kata al-an’a>m 




3. Adanya kebebasan berburu setelah haji ( صٱ  ٓ ْاوُدَاط ) 
Ayat ini berkenaan dengan suatu peristiwa. Dalam suatu riwayat 
dikemukan bahwa al-Hat}m bin Hind al-Bakri datang ke Madinah membawa 
kafilah yang penuh dengan makanan, dan memperdagangkannya. Kemudian ia 
menghadap nabi saw. untuk masuk Islam dan berbaiat (bersumpah setia). Setelah 
ia pulang, nabi saw. bersabda kepada orang-orang yang ada pada waktu itu 
bahwa ia masuk ke sini dengan muka seorang penjahat dan pulang dengan 
punggung penghianat. Dan sesudah sampai ke Yamamah, ia pun murtad dari 
agama Islam. 
 Pada suatu waktu di bulan Zulkaidah, ia (al-Hathm) berangkat membawa 
kafilah yang penuh dengan makanan menuju Mekah. Ketika para sahabat nabi 
saw. mendengar berita kepergiannya ke Mekah, bersiaplah segolongan kaum 
Muhajirin dan Ansar untuk mencegat kafilahnya. Akan tetapi turunlah ayat QS. 




 Allah swt. mengharamkan berburu bagi yang sedang dalam keadaan 
berihram karena kota Mekah dan sekitarnya adalah kota yang dikehendaki-Nya 
menjadi kota yang aman dan tentram, bukan saja bagi manusia, tetapi bagi 
seluruh makhluk, baik binatang maupun tumbuh-tumbuhan. Di sisi lain, Allah 
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Abdul Wahab Abdussalam T{awilah, Fikih Kuliner, terj. Khalifurrahman Fath dan 
Solihin, Fiqh al-At}‘amah, h. 49. 
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Dahlan, Asba>bun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat al-Qur’an (Cet. X; 
Diponegoro: Bandung, 2011), h. 182. 
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mengarahkan manusia agar selama berihram hendaknya hati dan pikiran tertuju 
sepenuhnya kepada Allah swt.
21
 
 Di dalam QS. al-Ma >’idah/5: 2 لَلَح اَذِإَو  ٓ ُت  ٓ صٱَف  ٓ ُدَاط  dikatakan apabila 
kamu telah bertahallul  menyelesaikan ibadah ritual haji atau umrah, atau karena 
satu dan lain sebab sehingga kamu tidak menyelesaikan ibadah kamu, misalnya 
karena sakit atau terkepung musuh, maka berburulah jika kamu mau.22 
‚Dan apabila kamu selesai tahallul (dari pekerjaan haji), bolehlah kamu 
berburu.‛ Artinya selesai mengerjakan haji dan pergi berburu ke luar Tanah 
Haram. 
 Maka dengan selesainya pekerjaan haji atau umrah dan telah keluar dari 
daerah Tanah Haram itu, larangan berburu tidak ada lagi. Yang tadinya dilarang, 
sekarang sudah dibolehkan. Seibarat dilarang berniaga ketika seruan Jum’at 
sudah datang. Maka apabila jum’at sudah selesai bolehlah kamu berniaga 
kembali, bahkan carilah karunia Allah. Maka apabila telah selesai t}awaf dan sa’i 
dan mencukur rambut atau menggunting, dinamailah tah{allul, artinya telah 
berpakaian Ihram dan kembali memakai pakaian biasa.
23
 
 Adapun pemburu hewan buruan yang tidak ihram maka boleh bagi orang 
yang berihram memakan daging buruan pemburu hewan yang tidak ihram 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 11. 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 13. 
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Syaikh Salim bin Ied al-Hilali, Ensiklopedi Larangan menurut al-Qur’an dan as-Sunnah, 
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D. Jenis-Jenis Binatang Buruan 
1. Dari segi tempat tinggal 
a. Darat 
Binatang darat yaitu yang hanya hidup di darat dan tidak bisa hidup di 
air. Binatang yang habitatnya di daratan meliputi jenis mamalia  atau 
binatang yang menyusui, jenis reptilian atau binatang yang berjalan dengan 
merayap atau melata, jenis aves atau jenis burung (yang bisa terbang maupun 




Binatang air adalah binatang yang tidak mati tenggelam di air,
26
 tidak 
dapat hidup di daratan. Pisces atau binatang air adakalanya yang berbentuk 
ikan dan adakalanya yang berbentuk tidak mirip dengan ikan. Bahkan di 
antara binatang air ada yang bentuknya mirip dengan binatang darat, yang 
halal maupun yang haram. 
Hukum binatang air adalah:
27
  
Pendapat pertama:  
Menurut pendapat mayoritas ulama, semua binatang yang hanya bisa 
hidup didalam air hukumnya halal secara mutlak, selama tidak beracun dan 
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Abi Muhammad Azha, Risalah Hayawan Halal, Haram dan Khasiat (Cet. I; Kediri: 
Santri Creative, 2016), h. 26. 
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Abdul Wahab Abdussalam T{awilah, Fikih Kuliner, terj. Khalifurrahman Fath dan 
Solihin, Fiqh al-At}‘amah, h. 148. 
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Jenis ikan: Yaitu binatang air yang umumnya disebut dengan nama 
ikan. Hukumnya adalah halal, jika binatang tersebut tidak bertaring, tidak 
beracun dan bukan jenis pemakan manusia.  
Jenis selain ikan: Yaitu binatang air yang umumnya tidak disebut 
dengan nama ikan. Sedangkan hukumnya diperinci lagi sebagai berikut: 
1) Jika beracun atau bentuknya mirip dengan binatang darat yang haram, 
seperti binatang laut mirip dengan anjing, babi, keledai dan lain-lain, 
maka hukumnya haram. 
2) Jika tidak beracun dan tidak mirip dengan binatang darat yang 
diharamkan, seperti binatang laut yang mirip dengan unta, sapi, 
kelinci dan lain-lain, maka hukumnya halal. 
c. Amfibi 
Binatang yang bisa hidup di darat dan di air masuk katagori jenis 
binatang amfibia, seperti katak, buaya, ular, penyu, kepiting dan lain-lain. 
Menurut para ulama (Arab), pada umumnya daging dari binatang jenis 
amfibia kotor atau tidak enak, oleh sebab itu hukumnya haram. 
Namun ada juga binatang amfibi yang menurut ulama mazhab Maliki, 
Hanbali, Syafi’i mubah dikonsumsi seperti penyu dan kepiting.28 
2. Dari segi kejinakan 
a. Buas 
Binatang buas yang bertaring dan menjadi kuat dengan taring itu. 
Menurut bahasa, taring adalah dua gigi runcing yang mengapit deretan gigi 
seri. Biasanya binatang ini menyerang manusia, binatang ternak, dan aneka 
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Abdul Wahab Abdussalam T{awilah, Fikih Kuliner, terj. Khalifurrahman Fath dan 
Solihin, Fiqh al-At}‘amah, h. 166. 
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binatang lainnya untuk dimangsanya dan hidup liar (di alam bebas). Misalnya 




Kata dawabb (binatang) adalah bentuk jamak dari dabbah, yaitu setiap 
makhluk yang berjalan di atas tanah. Sedangkan ahliyyah (jinak) berarti jinak 
terhadap manusia, hidup dan melahirkan di antara mereka. Oleh karena itu, 
disebut juga al-insiyyah, al-insiyyah dialamatkan kepada al-Ins (manusia) ada 
juga yang bilang anasiyyah; dialamatkan kepada kata al-Anas (jinak), yaitu 
lawan kata dari al-Wahsyah (liar); bentuk dasarnya (masdar) adalah anisa, 
menurut pola thariba. Jenis binatang jinak ini banyak sekali, antara lain:
30
 
1. Binatang ternak  
Umat Islam sepakat bahwa daging seluruh binatang ternak berstatus baik dan 
halal dimakan. Binatang ternak meliputi onta, domba, dan kambing.  
Kesepakatan umum (ijma’)  ini berdasarkan salah satu dalil berikut ini: 
تَّلِحُأَو  ٓ لٱ ُمُكَل  ٓنَأ  ٓتُي اَم َّلِْإ ُم ََٰع  ٓيَلَع ََٰلَ  ٓمُك  ٓ  ٓ  
Terjemahnya:  
‚Dan dihalalkan bagi kamu semua hewan ternak, kecuali yang 
diterangkan kepadamu (keharamannya). (QS>. al-Hajj: 22/ 30)
31
  
3. Dari segi sifatnya 
a. Hewan peliharaan 
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Abdul Wahab Abdussalam T{awilah, Fikih Kuliner, terj. Khalifurrahman Fath dan 
Solihin, Fiqh al-At}‘amah, h. 71. 
30
Abdul Wahab Abdussalam T{awilah, Fikih Kuliner, terj. Khalifurrahman Fath dan 
Solihin, Fiqh al-At}‘amah, h. 49. 
31
Kementerian Agama RI, al-Qur’an Cordoba al-Qur’an Tajwid & Terjemah (al-Qur’an 
Tafsir Bil Hadis), h. 335. 
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Bermacam-macam hewan yang dapat dipelihara, misalnya: kuda, 
keledai liar/himar, ayam, belalang, dan kelinci. Dari segi sifat, hewan 
peliharaan tersebut berbeda-beda hukumnya. Itu karena ada hadis mengenai 
keledai peliharaan yang diharamkan. 
Hadis Jabir bin Abdillah ra., dia berkata, ‚Rasulullah melarang 
memakan daging keledai piaraan pada hari peperangan Khaibar dan 
membolehkan memakan daging kuda‛. 
Hadis Anas ra., Rasulullah saw. memerintahkan seseorang 
mengumumkan: ‚sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya melarang kalian 
memakan keledai negeri, sesungguhnya ia adalah najis‛  maka 
ditumpahkanlah periuk-periuk, padahal periuk-periuk tersebut penuh berisi 
daging. Ibnu Abdil Barr berkata, ‚tidak ada perbedaan pendapat di kalangan 
ulama pada hal ini tentang pengharaman-Nya.‛ 32 
b. Hewan yang dagingnya kotor 
Di antara dagingnya binatang tidak halal (haram) dimakan adalah 
dagingnya binatang yang berdasarkan penelitian dari ulama-ulama Arab yang 
ahli, daging tersebut dianggap kotor atau tidak enak. QS. al-A’raf/7: 157 
Allah swt. berfirman. 
 ْثِئاََبْلْا ُمِهْيَلَع ُمِّرَُيَُو  
Terjemahnya:  
‚Dan Allah mengharamkan kepada mereka segala yang buruk‛.  
                                                             
32Yazid Abu Fida’, Ensiklopedi Halal Haram Makanan, Menjawab Tuntas Hukum 
Makanan dari Perayaan Hari Raya Selain Islam, Syirik, Hingga Hukum Berbagai Jenis Binatang 
yang Ada diIindonesia (Cet. I; Solo: Pustaka Arafah, 2014), h. 31. 
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 Dagingnya binatang yang berdasarkan penelitian dan keputusan para 
ulama hukumnya haram karena dianggap kotor, hukumnya tidak berubah menjadi 
halal karena dimasak dan diolah sehingga rasanya enak dan lezat menurut lidah 
kita. Zaman sekarang tidak ada yang tidak mungkin, kutu busuk dan kecoak-pun 
mungkin dimasak sehingga menjadi lezat. 
 Kriteria binatang yang kotor (keji) pada setiap orang dan tempat pasti 
berbeda. Beda orang dan daerah beda pun pula anggapannya. Oleh sebab itu yang 
dijadikan standar oleh para ulama adalah tabiat dan perasaan orang yang normal 
dari orang arab yang ahli dalam bidang tersebut. Karena pada merekalah al-
Qur’an diturunkan pertama kali dan dengan bahasa merekalah semuanya 
dijelaskan. Sehingga merekalah yang paling mengetahui mana daging yang kotor 
dan yang baik. 
Kalau binatang itu diketahui oleh orang Arab, karena tidak ada binatang 
sejenis yang hidup di sana, maka diqiyaskan (dianalogikan) dengan binatang 
yang paling dekat kemiripannya dengan binatang yang ada di Arab. Jika mirip 
dengan binatang yang haram maka haram pula hukumnya, dan begitu sebaliknya. 
Dan jika tidak ada yang mirip dengan binatang tersebut maka 
dikembalikan kepada ‘urf (tradisi/penilaian) masyarakat setempat. Kalau 
mayoritas mereka menganggapnya tidak kotor, maka menurut Imam at-Thaba>ri 
boleh untuk dimakan, karena pada asalnya semua binatang boleh dimakan, 
kecuali kalau mengandung mudharat.
33
 
c. Hewan buruan yang telah menjadi bangkai 
Bangkai yaitu hewan yang mati secara tidak wajar, tanpa dibunuh atau 
disembelih secara syar’i, termasuk yang disembelih untuk berhala. Bangkai 
haram untuk dimakan berdasarkan firman Allah QS. al-Ma>’idah/5: 3 
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Abi Muhammad Azha, Risalah Hayawan Halal, Haram dan Khasiat, h. 18-19. 
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تَمِّرُح  ٓ يَلَع  ٓلٱ ُمُك  ٓيَم  ٓ َو ُةَت َلَو ُم َّدلٱ  ٓلٱ ُم  ٓاَمَو ِرِيزنِخ  ٓ يَِغل َّلُِىأ  ٓ ِر
 ِِوب ِوَّللٱۦ لٱَو  ٓنُم  ٓلٱَو ُةَقِنَخ  ٓوَم  ٓلٱَو ُةَذوُق  ٓاَمَو ُةَحيِطَّنلٱَو َُةيِّدَر َتُم  ٓ  َلَكَأ
ي ََّكذ اَم َّلِْإ ُعُب َّسلٱ  ٓ ُت  ٓ  ِبُصُّنلٱ ىَلَع َحِبُذ اَمَو 
Terjemahnya:  
‚Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali 




Menurut Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi, yang dimaksud dengan: 
‚diharamkan bagi kalian yang disembelih untuk berhala‛ adalah (daging hewan) 
yang disembelih untuk berhala yang dijadikan ilah  (sesembahan) atau pimpinan 
(yang disegani) atau tokoh (yang diagungkan). Atau yang semisalnya seperti 
sembelihan untuk para wali, kuburan mereka atau sembelihan untuk jin.‛ 
Jadi hewan yang disembelih untuk dipersembahkan kepada berhala 
termasuk dalam kategori bangkai yang haram di makan termasuk dalam kategori 
bangkai adalah bagian tubuh yang terpotong dari hewan yang masih hidup. Hal 
ini berdasarkan hadis nabi saw. :‚bagian tubuh yang terpotong dari hewan yang 
masih hidup termasuk bangkai.‛  Oleh karena itu tidak boleh memakan potongan 
tubuh dari hewan yang masih hidup. 
Dikecualikan dari kategori bangkai telah disebutkan bahwa diharamkan 
memakan seluruh jenis bangkai, namun ada hadis menjelaskan pengecualian 
untuk dua jenis bangkai yang halal dimakan, yaitu bangkai ikan dan belalang. 
Diriwayatkan dari Ibnu Umar, Rasulullah saw. bersabda, ‚telah dihalalkan untuk 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an Cordoba al-Qur’an Tajwid & Terjemah (al-Qur’an 
Tafsir Bil Hadis), h. 107. 
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kita dua jenis bangkai dan dua macam darah. Adapun dua jenis bangkai adalah 
ikan dan belalang, dan dua jenis darah adalah hati dan limpa.‛35 
d. Hewan yang Bertaring 
Binatang yang bertaring dapat pula diburu oleh manusia. Nab (taring) 
adalah gigi yang terletak di belakang gigi seri. Bentuk jamaknya adalah an-yab. 
Ini dari sisi Bahasa. Adapun yang dimaksud dengan taring menurut bab makanan, 
sebagaimana dikatakan oleh Sya>fi’i dan Hanba >li bahwa itu adalah gigi yang 
dengannya hewan buas melindungi dirinya dan untuk menyerang manusia dan 
hewan lain lalu memangsanya. Adapun menurut Abu> Hani>fah, hewan buas yang 
bertaring adalah hewan yang memangsa, melukai dan biasanya membunuh. 
Kedua definisi di atas sama dari sisi makna, karenanya penulis kitab al-Ifs}ah 
berkata sepakat bahwa semua hewan buas bertaring yang memangsa binatang 




Di dalam hadis nabi disebutkan bahwa:
37
 
 ٌمَارَح ِعاَب ِّسلا َنِم ٍبَان ْيِذ ُّلُك
38 
Artinya:  
‚Semua hewan buas yang bertaring, memakannya adalah haram.‛ 
 
                                                             
35Yazid Abu Fida’, Ensiklopedi Halal Haram Makanan, Menjawab Tuntas Hukum 
Makanan dari Perayaan Hari Raya Selain Islam, Syirik, Hingga Hukum Berbagai Jenis Binatang 
yang Ada diIindonesia, h. 27-28.  
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Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Fiqih Makanan, terj. Arvan Amal, al-At}’imah 
wa Ah}ka>mu al-S}ayd wa al-Z|aba>’ih (Cet. II; Jakarta: Griya Ilmu, 2017), h. 58-59. 
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Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Fiqih Makanan, terj. Arvan Amal, al-At}’imah 
wa Ah}ka>mu al-S}ayd wa al-Z|aba>’ih, h. 60. 
38
Muhammad ibn Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, al-Ja>mi‘ al-Musnad al-S{ahih al-
Mukhtas{ar min Umu>ri Rasulillah S{alla Allahu alaihi wa Sallama wa Sananihi wa Ayyamihi, juz 




WUJUD BINATANG BURUAN DALAM QS. AL-MA<’IDAH 
A. Kajian Surah 
Surat al-Ma >’idah termasuk golongan surah Madaniyah dan terdiri dari 120 
ayat. Sekalipun ada di antara ayatnya yang diturunkan di Mekah, ayat ini 
diturunkan sesudah nabi Muhammad melakukan hijrah ke Madinah, yaitu di 
waktu haji Wada’. 
Surah ini dinamakan al-Ma>’idah (hidangan) karena memuat kisah pengikut-
pengikut setia nabi Isa as. yang meminta kepada nabi Isa as. agar Allah 
menurunkan untuk mereka al-Ma>’idah (hidangan makanan) dari langit sebagai 
tanda kebenaran dari kenabiannya. 
Di samping itu, surah ini di namakan juga dengan surah al-‘uqu>d (دوقعلا 
‚perjanjian‛) karena kata ini terdapat pada ayat pertama; Allah menyuruh agar 
hamba-hambanya memenuhi janji setia terhadap Allah dan perjanjian-perjanjian 
yang mereka buat sesama manusia lainnya. Surah itu juga dinamakan surah ‘al-
Munqiz\’ (ذقنلما  ‚penyelamat‛) karena akhir surah ini mengandung kisah tenatng 
nabi Isa as. yang menyelamatkan pengikut-pengikutnya dari azab Allah. 
Surah al-Ma>’idah mengandung beberapa pokok ajaran, yaitu tentang 
keimanan, hukum syari’at, dan tiga kisah.1 
At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur ‘Abdullah bin ‘Amr, ia mengatakan, 
‚Akhir surah yang diturunkan ialah surah al-Ma>’idah dan surah al-Nas}r. 
Kemudian at-Tirmidzi mengatakan, ‚hadis ini hasan gharib‛. Dan diriwayatkan 
juga dari Ibnu ‘Abbas bahwa ia mengatakan, akhir surah yang diturunkan ialah 
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M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an; kajian kosakata (Cet. I; Jakarta: Lentara 
Hati, 2007), h. 537-538. 
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Al-Hakim meriwayatkan dalam Mustadrak-nya, suatu hadis yang seperti 
riwayat at-Tirmidzi. Ibnu Abbas berkata: ‚bahwa ini pertanda ajal Rasulullah 
saw‛ dan membaca surah tersebut hingga akhir. Kemudian pada hadis ini 
dikatakan, ‚S}ahih menurut kriteria Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim), dan 
keduanya tidak mengeluarkannya.‛3 
Selain itu al-Hakim meriwayatkan dari jalur Jubair bin Nufair, ia 
mengatakan, ‚Aku berhaji lalu aku menemui ‘Aisyah, maka ia mengatakan 
kepadaku, ‘Wahai Jubair, apakah engkau pernah membaca surah al-Maidah?’ 
Aku menjawab,’Ya.’ Ia mengatakan, ‘Ia adalah akhir surah yang diturunkan. Apa 
yang kalian temukan di dalamnya berupa kehalalan, maka halalkanlah, dan apa 
yang kalian dapatkan berupa keharaman, maka haramkanlah.’ ‚Kemudian al-
Hakim mengatakan, ‚Shahih sesuai kriteria Syaihkan (al-Bukhari dan Muslim), 
dan keduanya tidak mengeluarkannya.‛4 
Riwayat yang seperti al-Hakim di atas juga diriwayatkan oleh Imam 
Shahih (dari Jubair bin Naufar), namun dengan tambahan lafadz, ‚Aku bertanya 
kepadanya tentang akhlak Rasulullah saw. maka ia menjawab, ‘(Akhlaknya 
adalah) al-Qur’an.‛’5 Hadis ini diriwayatkan pula oleh al-Nasa>’i.6 
                                                             
2Muh}ammad ibn ‘I<sa> bin Saurah al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i> , jilid 5 (Cet. II; Mesir: 
Mustafa al-Babi al-Halabi, 1975), h. 261. 
3
Abu Abdillah al-Hakim bin Abdillah bin Muhammad, al-Mustadrak ‘ala al-S{ah}ih}ayn, 
jilid 3 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990). h. 620. 
4
Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, ShahihTafsir Ibnu Katsir jilid 3, terj Ahmad 
Saikhu al-Mishbaahul Muniir fii Tahdziibi Tafsiiri Ibni Katsiir  (Cet. IV; Jakarta: Pustaka Ibnu 
Katsir, 2010). h. 1. 
5
Ahmad (VI/188). [Dishahihkan oleh Syaikh al-Arna-uth hafizhahullah. Lihat Musnad 
al-Imam Ahmad (XLII/353, no. 25547) Cet. Ar-Risalah]. 
6
Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, ShahihTafsir Ibnu Katsir jilid 3, terj Ahmad 
Saikhu al-Mishbaahul Muniir fii Tahdziibi Tafsiiri Ibni Katsiir, h. 2 
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B. Munasabah Ayat 
Kata s}ayd di dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 5 kali di dalam 4 ayat 
dan hanya ditemukan di satu surah yakni di surah al-Ma>’idah.7 Sebagaimana 
telah diterangkan bahwa surah ini ada kaitannya dengan makanan. Surat ini 
menuturkan kisah al-Ma>’idah (hidangan) yang merupakan mu’jizat nabi Isa bin 
Maryam dan terjadi di depan para h}awariyin.8 
Di samping itu, hukum-hukum yang terdapat dalam surah ini terdiri atas 
hukum tentang ikatan perjanjian, penyembelihan, binatang buruan, ihram, 
pernikahan dengan wanita ahli kitab, murtad, taharah, had mencuri, had bagi 
pemberontak dan pembuat onar di bumi, khamar dan judi, kifarat sumpah, 
membunuh binatang buruan saat ihram, wasiat ketika sekarat, unta (bahirah) dan 
(saibah), dan ketentuan bagi orang yang tidak mengamalkan syariat Allah swt.9 
Dari sini munasabah antara surah al-Ma>’idah dan ayat tentang binatang 
buruan ialah: 
1. Makanan yang dihalalkan dan yang diharamkan  
Di dalam surah al-Ma>’idah terdapat ayat-ayat tentang binatang buruan 
yang halal diburu dan yang haram. Hal ini berkaitan pula dengan adanya ayat-
ayat mengenai makanan yang halal dan haram pada umunya atau di saat-saat 
tertentu di dalam surah al-Ma>’idah.  
Sebagaimana ciri-ciri makanan yang haram terdapat di dalam QS. al-
Ma>’idah/5: 3 
                                                             
7Muhammad Fua>d ‘Abdul Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li AlFa>z al-Qur’a>n al-Kari>m 
(Cet.VI; Beirut: Dar al-Marefah, 2012), h. 647. 
8
Dahlan, Kunci-kunci meyingkap Isi Al-Qur’an (Cet I; Bandung: Yayasan Pustaka Fithri, 
2001). h. 50. 
9
Dahlan, Kunci-kunci meyingkap Isi Al-Qur’an, h. 49. 
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 تَمِّرُح  ۡ يَلَع  ۡلٱ ُمُك  ۡيَم  ۡ َلَو ُم َّدلٱَو َُةت  ۡلٱ ُم  ۡاَمَو ِرِيزنِخ  ۡ يَغِل َّلُِىأ  ۡ ِِوب ِوَّللٱ ِرۦ 
لٱَو  ۡنُم  ۡلٱَو ُةَقِنَخ  ۡوَم  ۡلٱَو ُةَذوُق  ۡاَمَو ُةَحيِطَّنلٱَو َُةيَِّدر َتُم  ۡ  َّلِّإ ُعُب َّسلٱ َلَكَأ اَم 
يََّكذ  ۡ ُت  ۡ سَت نَأَو ِبُصُّنلٱ ىَلَع َحِبُذ اَمَو  ۡقَت  ۡلِٱب ْاوُِسِ  َۡزأ  ۡ َِٰل  ۡ مُكِل َٰذ  ۡ 
سِف  ۡ ٌق  ۡ لٱ  ۡوَي  ۡمُكِنيِد نِم ْاوُرَفَك َنيِذَّلٱ َسَِئي َم  ۡ خَت َلََف  ۡوَش  ۡمُى  ۡ 
خٱَو  ۡوَش  ۡ ِن  ۡ لٱ  ۡوَي  ۡكَأ َم  ۡلَم  ۡمُكَل ُت  ۡ مُكَنيِد  ۡ تَأَو  ۡمَم  ۡيَلَع ُت  ۡمُك  ۡ 
عِن  ۡ ِتَملٱ ُمُكَل ُتي ِِ َرَو   ۡسِإ  ۡ ًنيِد ََٰلا  ۡ  ِنَمَف ضٱ  ۡ َُّرط  ِف خَم  ۡ ٍةَصَم يَغ  ۡ َر 
 ٍفِناَجَتُم ث ِِّلِّ  ۡ ٍم  َّنَِإف  َوَّللٱ  ْوُفَغ ُر  ٌميِحَّر ٣  
Terjemahnya:  
‚Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali 
yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang 
disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan 
az>lam (anak panah) karena itu perbuatan fasik. Telah putus asa untuk 
mengalahkan agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka, 
tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan 
agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan 
telah Aku ridhai Islam sebagai agamamu. Tetapi barangsiapa terpaksa 




Ada pun makanan yang halal pada saat tertentu dapat dilihat di QS. al-
M>a>’idah /5: 4-5,  
سَي  ۡ َ  ََنوُلاَذاَم  ۡ ُمَلَ َّلِحُأ  ۡ  ۡ لُق  ۡ مَّلَع اَمَو ُتَٰبِّيَّطلٱ ُمُكَل َّلِحُأ  ۡ َنِّم ُت
لٱ  ۡ ُوَّللٱ ُمُكَمَّلَع اَّمِ َّنُه َنوُمِّلَع ُت َينِبِّلَكُم ِِحراَوَج  ۡ اَّمِ ْاوُلُكَف  ۡ َمأ  ۡ َس  ۡ َن
يَلَع  ۡمُك  ۡ ذٱَو  ۡسٱ ْاوُرُك  ۡيَلَع ِوَّللٱ َم  ۡ ِه  ۡ  َوَّللٱ ْاوُقَّ تٱَو  ۡ  َّنِإ  ُعِيرَس َوَّللٱ
لٱ  ۡ ِباَسِح٤ لٱ  َۡوي  ۡ ُتَٰبِّيَّطلٱ ُمُكَل َّلِحُأ َم  ۡ لٱ ْاوُتُوأ َنيِذَّلٱ ُماَعَطَو  ۡ َبَٰتِك
  لِح مُكَّل  ۡ مُكُماَعَطَو  ۡ   لِح ُم َّلَ  ۡ  ۡ  َولٱ  ۡحُم  ۡلٱ َنِم ُتَٰنَص  ۡؤُم  ۡ ِتَٰنِم
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an Cordoba al-Qur’an Tajwid & Terjemah (al-Qur’an 
Tafsir Bil Hadis), h. 107. 
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لٱَو  ۡحُم  ۡلٱ ْاوُتُوأ َنيِذَّلٱ َنِم ُتَٰنَص  ۡبَق نِم َبَٰتِك  ۡمُكِل  ۡ اَذِإ  ۡ 
 َتاَء  ۡحُم َّنُىَروُجُأ َّنُىُوُتُ  ۡيَغ َينِنِص  ۡيِذِخَّتُم َلَّو َينِحِف َٰسُم َر  ۡ خَأ  ۡ ٍناَد  ۡ 
نَمَو  َي  ۡرُف  ۡ  ِبلٱ  ۡدَق َف ِنَٰيِإ  ۡ  ُوُلَمَع َطِبَحۥ لٱ ِف َوُىَو  ۡأ  ۡ َنِم ِةَرِخ
لٱ  ۡ َنِيرِس َٰخ٥  
 
Terjemahnya: 
Maka bertanya kepadamu (Muhammad), ‚Apakah yang dihalalkan bagi 
mereka?‛ Katakanlah, ‚Yang dihalalkan bagimu (adalah makanan) yang 
baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang pemburu yang telah 
kamu latih menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka 
makanlah apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah 
(waktu melepasnya). Dan bertaqwalah kepada Allah, sungguh, Allah 
sangat cepat perhitungan-Nya. 
Pada hari ini, dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. Makanan 
(sembelihan) Ahli kitab itu halal bagimu, dan makananmu halal bagi 
mereka. Dan (dihalalkan bagimu menikahi) perempuan-perempuan yang 
menjaga kehormatan di antara perempuan-perempuan yang beriman dan 
perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di antara orang-orang 
yang diberi kitab sebelum kamu, apabila kamu membayar maskawin 
mereka untuk menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan bukan 
untuk menjadikan perempuan piaraan. Barangsiapa kafir setelah beriman 




Pada QS. al-M>a>’idah /5:96 juga diterangkan. 
 مُكَل َّلِحُأ  ۡ يَص  ۡلٱ ُد  ۡحَب  ۡ ُوُماَعَطَو ِرۥ  ًعَٰتَما مُكَّل  ۡ  ِةَراَّيَّسِللَو  ۡ  َمِّرُحَو 
يَلَع  ۡمُك  ۡ يَص  ۡ ُد لٱ  ۡ ِّر َب اَم مُد  ۡ ُت  ۡ  ًمُرُحا  ۡ  ْاوُقَّ تٱَو  َوَّللٱ يِذَّلٱ  ۡ  َلِإ  ۡ ِه 
حُت  ۡ َنوُرَش ٦٦  
Terjemahnya:  
Dihalalkan bagimu hewan buruan laut, dan makanan yang berasal dari 
laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang 
dalam perjalanan dan diharamkan atasmu (menangkap) hewan darat, 
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selama kamu sedang ihram. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-
Nya kamu akan dikumpulkan (kembali).
12
 
Di ayat ini pun berkaitan antara binatang buruan sebagai makanan yang 
halal. 
2. Penghormatan saat Ihram 
Diharamkan berburu di Tanah Haram pada saat Ihram.
13
 Hal ini berkaitan 
dalam menjaga kesucian kota Mekah, pelaksanaan haji dan mahluk yang ada di 
dalamnya termasuk binatang-binatang yang tidak mengganggu. Di dalam QS. al-
Ma>’idah/5: 97 disebutkan: 
لٱ ُوَّللٱ َلَعَج  ۡعَك  ۡلٱ ََةب  ۡ َب  ۡلٱ َت  ۡ َق َمَارَح ِّي ًما  ِساَّنلِّل وَّشلٱَو  ۡ َر لٱ  ۡ َمَارَح 
لٱَو  ۡدَى  ۡ َي لٱَو  ۡ َٰلَق  ۡ َدِئ  ۡ  َ ِل َٰذ عَِتل  ۡوُمَل  ۡ ْا  ََّنأ  َوَّللٱ عَي  ۡ َُل اَم  ِف 
لٱ ِف اَمَو ِت َٰو َٰمَّسلٱ  َۡرأ  ۡيَش ِّلُكِب َوَّللٱ ََّنأَو ِض  ۡ ٌميِلَع ٍء٦٧  
Terjemahnya:  
Allah telah menjadikan Ka’bah, rumah tempat manusia berkumpul. 
Demikian pula bulan haram, hadyu, dan Qala’id. Yang demikian itu agar 
kamu mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan 
bahwa Allah maha mengetahui segala sesuatu.
14
 
Di dalam sebuah hadis disebutkan pula bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
 َّنِإ ْرِخَْلِا ِمْو َيْلا َو ِللهِاب ُنِمْؤ ُي ِْيرْمَِلِ ُّلَِيُ َلََف َساَّنلا اَهُمِّرَُيُ َْل َو ُللها اَهَمَّرَح َة َّكَم
 ٌَةرْجَش َاِبِ ُدَضْع ُي َلَّو اًمَد َاِبِ  ُِفْسَي َْنأ1٥ 
Artinya: 
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"Sesungguhnya Mekah telah Allah sucikan dan manusia tidak 
mensucikannya sebelumnya, tidak halal bagi seseorang yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir untuk menumpahkan darah di sana, tidak pula 
menebang pohon 
a. Konsekuensi/denda membunuh 
Ketika seseorang membunuh binatang buruan di Tanah Haram atau pada 
saat Ihram maka dikenakan denda.
16
  
Di surah al-Ma>’idah selain denda dalam membunuh binatang, terdapat juga 
ayat-ayat yang menegaskan tentang denda atau balasan bagi orang yang 
membunuh manusia sebagaimana kisah anak nabi Adam as. di QS. al-Ma>’idah/5: 
30. 
تَعَّوَطَف  ۡ  ُوَلۥ فَن  ۡ ُوُسۥ تَق  ۡ ُوَل َتَق َف ِويِخَأ َلۥ صََأف  ۡلٱ َنِم َحَب  ۡ َنِيرِس َٰخ٣٣  
Terjemahnya:  
‚Maka hawa nafsu Qabil menjadikan mengganggap mudah membunuh 
saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang diantara 
orang-orang yang merugi‛.17 
Ia telah merugikan dirinya sendiri dengan menjatuhkan ke lembah 
kebinasaan, dan merugikan saudaranya. Rugi di dunia seorang pembunuh yakni 
tidak merasakan kehidupan yang tenang dan di akhirat ia menanggung dosanya.
18
 
Selain itu di surah yang sama dipaparkan tentang balasan terhadap orang-
orang yang membunuh atau memerangi seperti pada QS. al-Ma>’idah/5: 32-33 
نِم  ۡ جَأ  ۡبَتَك  َِل َٰذ ِل  ۡ ِنَب ٰىَلَع َان  ۡ سِإ  ۡ َٰر  ۡ ُوََّنأ َليِءۥ فَن َلَت َق نَم  ۡ َس  ۡ ا
يَغِب  ۡفَن ِر  َۡوأ ٍس  ۡ  ٍداَسَف  ِف لٱ  َۡرأ  ۡ ِض َا َّنََّأَكَف  َلَت َق  َساَّنلٱ  ًعي َِجَا نَمَو  ۡ 
                                                             
16
Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, ShahihTafsir Ibnu Katsir jilid, terj Ahmad 
Saikhu al-Mishbaahul Muniir fii Tahdziibi Tafsi>ri Ibni Katsiir, h. 220. 
17
Kementerian Agama RI, al-Qur’an Cordoba al-Qur’an Tajwid & Terjemah (al-Qur’an 
Tafsir Bil Hadis), h. 112. 
18
Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan al-Qur’an, jilid 3, terj. 
As’ad Yasin, Fi Zhilalil Qur’an (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 212. 
36 
 
حَأ  ۡاَىَاي َا َّنََّأَكَف  ۡ حَأ  َۡاي  َساَّنلٱ  ًعيَِجَا  ۡ دَقَلَو  ۡ اَج  ۡتَء  ۡمُى  ۡ  َنُلُسُر ا
لِٱب  ۡ ًيِثَك َّنِإ َُّثُ ِتَٰنِّ ي َبا نِّم  ۡمُى عَب  ۡ َد  َ ِل َٰذ  ِف لٱ  َۡرأ  ۡ ِض سُمَل  ۡ َنوُِفر ٣٣ 
 َٰزَج َا َّنَِّإ  ۡ َنُوِبراَُيُ َنيِذَّلٱ ْاُؤ ُوَلوُسَرَو َوَّللٱۥ سَيَو  ۡوَع  ۡلٱ ِف َن  َۡرأ  ۡ نَأ اًداَسَف ِض
وُلَّ تَق ُي  َۡوأ ْا  ۡ وُبَّلَصُي  َۡوأ ْا  ۡ يَأ َعَّطَق ُت  ۡمِهيِد  ۡ َرأَو  ۡنِّم مُهُلُج  ۡ  ٍفَٰلِخ
َوأ  ۡ وَفُني  ۡلٱ َنِم ْا  َۡرأ  ۡ ِض  ۡ ُمَلَ  َِل َٰذ  ۡ زِخ  ۡ ٌي  ِف نُّدلٱ  َۡاي  ۡ ُمَلََو  ۡ 
 ِف لٱ  ۡأ  ۡ ِةَرِخ  ٌباَذَع يِظَع ٌم ٣٣ 
Terjemahnya:  
‚Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa 
barangsiapa membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuh 
orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-
akan dia telah membunuh semua manusia. Barangsiapa memelihara 
kehidupan seseorang manusia, maka seakan-akan dia telah kehidupan 
semua manusia. Sesungguhnya Rasul kami telah datang kepada mereka 
dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas. Tetapi kemudian 
banyak diantara mereka setelah itu melampaui batas di bumi. Hukuman 
bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat 
kerusakan di bumi, hanyalah dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan 
dan kaki mereka secara silang. Atau diasingkan dari tempat kediamannya, 
yang demikian itu kehinaan bagi mereka di dunia, dan di akhirat mereka 
mendapat azab yang besar.
19
 
C. Tafsir Ayat-Ayat Binatang Buruan (al-S}ayd) 
1. Waktu yang Boleh dan Tidak Boleh Berburu 
a. Larangan berburu Saat Ihram  
 َٰي  ۡوُنَمَاء َنيِذَّلٱ اَهُّ َيأ  َۡوأ ْا  ۡ ْاوُفلِٱب  ۡ ِدوُقُع  ۡ تَّلِحُأ  ۡ  ُةَمِيَبِ مُكَل
لٱ  َۡنأ  ۡتُي اَم َّلِّإ ِم َٰع  ۡيَلَع َٰلَ  ۡمُك  ۡ يَغ  ۡيَّصلٱ يِّلُِمُ َر  ۡمُتَنأَو ِد  ۡ 
 ٌمُرُح  ۡ حَي َوَّللٱ َّنِإ  ۡ ُدِيُري اَم ُمُك1  
Terjemahnya:  
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‚Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. Dihalalkan bagi 
kamu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepada kamu, dengan 
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang dalam keadaan h{urum. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang Dia 
kehendaki.‛20 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa seseorang datang kepada ‘Abdullah 
bin Mas’ud ra. seraya mengatakan, ‚Berpesanlah kepadaku‛. Ibnu Mas’ud 
mengatakan, ‚Jika engkau mendengar Allah berfirman, (اونما نيذلا اهيأ اي)  ‚Wahai 
orang-orang yang beriman,‚ maka dengarkanlah baik-baik; karena hal itu bisa 
serupa kebaikan yang diperingatkan atau keburukan yang harus dijauhkan.‛ Dari 
Khaitsamah, ia mengatakan, ‚Segala sesuatu dalam al-Qur’an (yang diawali 
dengan), ‘Hai orang-orang yang beriman,’ maka hal itu dalam Taurat dinyatakan 
dengan, ‘Hai orang-orang miskin.’‛ 
Firman-Nya, (  َا ِدْوُقُعْلِاب اْو ُفْو ) ‚Penuhilah akad-akad itu,‛ menurut Ibnu 
‘Abbas, Mujahid dan banyak lagi yang lainnya, yang dimaksud dengan akad-akad 
itu ialah janji-janji. Ibnu Jarir telah mengemukakan ijma’ mengenai hal itu. 
Menurutnya, yang dimaksud segala yang mereka perjanjikan berupa sumpah dan 
lainnya. 
‘Ali bin Abi T{alhah menuturkan dari Ibnu ‘Abbas tentang firman-Nya, 
‚Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.‛ Yakni janji-janji. 
Maksudnya, apa yang dihalalkan Allah dan apa yang diharamkan-Nya, serta apa 
yang difardhukan-Nya dan semua yang ditentukan-Nya dalam al-Qur’an, jangan 
kalian khianati dan kalian langgar. 
Kemudian Allah menegaskan hal itu melalui firman-Nya 
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وَع َنوُضُقَني َنيِذَّلٱَو  ۡنِم ِوَّللٱ َد  ۡ عَب  ۡ ِوِقَٰثيِم ِدۦ قَيَو  ۡاَم َنوُعَط  ۡ  ِوِب ُوَّللٱ َرََمأ ۦ  نَأ
فُيَو َلَصُوي  ۡلٱ ِف َنوُدِس  َۡرأ  ۡ َٰلُْوأ ِض  ۡعَّللٱ ُُمَلَ  َِئ  ُۡمَلََو َُةن  ۡ وُس  ۡ ُء
 ِرا َّدلٱ٣٥  
Terjemah:  
‚Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh 
dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan 
dan mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang memperoleh 
kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (jahannam). (QS. 
ar-Ra’d: 25)21 
Al-D}ahhak mengatakan, ‚Penuhilah akad-akad itu‛ yakni apa yang 
dihalalkan dan diharamkan-Nya. Dan penuhilah perjanjian yang diambil Allah 
atas siapa yang berikrar bahwa dirinya telah beriman kepada nabi dan kitab, agar 
mereka berupa apa-apa yang dihalalkan atau diharamkan.
22
 
Ini adalah akad lain terhadap setiap orang, yakni akad yang telah 
ditetapkan Allah bahwa dia telah mengambilnya atas seluruh Bani Adam  ketika 
mereka masih di dalam sulbi nenek moyang mereka. Allah lebih mengetahui 
tentang ciptaan-Nya dan lebih mengetahui bagaimana dia berbicara kepada 
mereka di dalam setiap jenjang perkembangan hidupnya.  
Cukup menjadi hujjah bagi-Nya atas mereka ketika dia berkata bahwa dia 
telah mengambil janji ini atas mereka, tentang rububiyyah-Nya atas mereka. 
Maka, sudah tentu hal itu terjadi, sebagaimana yang difirmankan Allah yang 
maha suci. Kalau mereka tidak memenuhi perjanjian dengan tuhannya ini, berarti 
mereka bukan orang yang memenuhi janji. 
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Allah juga telah mengambil perjanjian dari Bani Israel, sebagaimana yang 
akan disebutkan dalam surah ini, pada waktu diangkatnya gunung di atas mereka 
seperti payung, dan mereka yakin gunung ini akan ditimpakan kepada mereka. 
Dari konteks ini, akan diketahui bagaimana mereka tidak memenuhi perjanjian 
tersebut, dan bagaimana mereka mendapatkan dari Allah apa yang diperoleh oleh 
setiap orang yang merusak perjanjian. 
Orang-orang yang beriman kepada nabi Muhammad saw., juga mengikat 
perjanjian dengan Allah dihadapkan nabi untuk mendengar dan patuh baik dalam 
keadaan senang maupun tidak senang. Selain itu, ketika terjadi kesewenang-
wenangan, mereka berjanji untuk tidak menentang perintah yang berwenang. 
Sesudah itu terjadi pula perjanjian-perjanjian khusus yang didasarkan 
pada perjanjian umum tersebut. Maka di dalam bai’at Aqabah kedua yang 
berkelanjutan dengan hijrah Rasulullah saw., dari Mekah ke Madinah, di sana 
terjadi perjanjian dengan wakil-wakil kaum Ans}ar. Di dalam perjanjian 
Hudaibiyah, terdapat janji setia di bawah pohon yaitu ‚Bai’atu al-Ridhunin‛. 
Di atas akad (transaksi) iman kepada Allah dan ubudiah kepada Allah, 
berdirilah semua macam akad, baik yang khusus berkenaan dengan setiap 
perintah dan larangan di dalam syari’at Allah, maupun yang berhubungan dengan 
semua bentuk muamalat dengan sesama manusia, makhluk-makhluk hidup 
lainnya, dan benda-benda lain di alam semesta ini, dalam batas-batas syari’at 
Allah. Maka, semua itu adalah akad-akad (transaksi-transaksi) yang Allah 
menyeru semua orang yang beriman, dengan menyebut identitas mereka, agar 
memenuhinya. Sebab, akad tersebut, dan mendorong mereka untuk 
menunaikannya. Oleh karena itu, diserulah mereka dengan seruan ini.
23
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   Abu> Hani>fah berhujjah dengan ayat ini atas orang yang bernadzar untuk 
s}aum pada hari raya. Orang yang nazar itu wajib s}aum pada hari yang dibolehkan 
padanya s}aum sebagai ganti nazarnya. Abu> Hani>fah pun berhujjah dengan ayat 
tersebut atas haramnya menyatukan talak karena pernikahan itu merupakan akad 
sehingga ia wajib mengharamkan peniadaan pernikahan.
24
 
Allah swt mengharamkan berburu bagi yang sedang dalam keadaan 
berihram karena kota Mekkah dan sekitarnya adalah kota yang dikehendaki-Nya 
menjadi kota yang aman dan tentram, bukan saja bagi manusia, tetapi bagi 
seluruh makhluk, baik binatang maupun tumbuh-tumbuhan. Di sisi lain, Allah 
mengarahkan manusia agar selama berihram hendaknya hati dan pikiran tertuju 
sepenuhnya kepada Allah swt. 
 Yang di maksud larangan berburu adalah larangan menangkap binatang 
yang tidak jinak, baik dengan tangan ataupun alat, seperti tali, jala, tombak 
panah, dan lain-lain, atau dengan menggunakan binatang terlatih.
25
 
b. Waktu diperbolehkan Berburu 
 َٰي  ۡ َٰعَش ْاوُّلُِتُ َلّ ْاوُنَماَء َنيِذَّلٱ اَهُّ َيأ  ۡوَّشلٱ َلَّو ِوَّللٱ َِرئ  ۡلٱ َر  ۡ َلَّو َمَارَح
لٱ  ۡدَى  ۡلٱ َلَّو َي  ۡ َٰلَق  ۡ َلَّو َدِئ  ۡ اَء  ۡلٱ َينِّم  ۡ َب  ۡلٱ َت  ۡ َمَارَح
بَي  ۡضَف َنوُغ َت  ۡلّ نِّم مِِّبَِّر  ۡ ضِرَو  ۡان َٰو  ۡ اَذِإَو لَلَح  ۡ ُت  ۡ  َفصٱ  ۡ ْاوُدَاط  ۡ 
جَي َلَّو  ۡمُكَّنَِمر  ۡ  َنََش وَق ُنا  ۡمُكوُّدَص نَأ ٍم  ۡ لٱ ِنَع  ۡسَم  ۡلٱ ِدِج  ۡ نَأ ِمَارَح
عَت  ۡ ْاوُدَت  ۡ لٱ ىَلَع ْاُونَواَع َتَو  ۡقَّتلٱَو ِّرِب  ۡ ٰىَو  ۡ لٱ ىَلَع ْاُونَواَع َت َلَّو  ۡثِإ  ۡ ِم
لٱَو  ۡدُع  ۡ ِن َٰو  ۡ  َوَّللٱ ْاوُقَّ تٱَو  ۡ لٱ ُديِدَش َوَّللٱ َّنِإ  ۡ َقِع ِبا٣  
Terjemahnya:  
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar 
kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, 
jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban), dan Qala>id (hewan-
hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-
orang yang mengunjungi Baitullah mereka mencari karunia dan keridhaan 
Tuhannnya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan Ihram maka 
bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum 
karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu 
berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah 
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertaqwalah kepada 
Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya.
26
 
Di atas telah disinggung sepintas hubungan antara perintah memenuhi 
akad dan dihalalkannya binatang ternak. Tidak banyak ulama menjelaskan 
hubungan tersebut, bahkan sebagian pendapat kesulitan menghubungkannya, 
dengan alasan bahwa dihalalkannya binatang ternak bukanlah bagian dari akad 
yang harus dipenuhi, kecuali dengan menghubungkannya dengan pengecualian 
yang disebut dalam lanjutan ayat di atas. 
 Tha>hir Ibn A>syu>r berpendapat bahwa pernyataan dihalalkan kepada kamu 
binatang ternak merupakan pendahuluan bagi larangan-larangan yang datang 
sesudahnya seperti tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang dalam 
keadaan h}urum, tolong-menolonglah dalam kebaikan dan ketaqwaan dan jangan 
tolong-menolong dalam dosa dan permusuhan.  
Dengan menyebut terlebih dahulu anugrah Allah menyangkut apa yang 
dihalalkan, diharapkan jiwa kaum muslimin akan dengan tenang menerima 
ketetapan-ketetapan Allah, seakan-akan ayat ini menyatakan; Jika kami 
mengharamkan untuk kamu sekalian banyak hal, sesungguhnya kami telah 
menghalalkan buat kamu lebih banyak yang dari yang diharamkan itu; Jika kami 
mewajibkan atas kamu sekian banyak kewajiban, sesungguhnya kelapangan yang 
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kami anugrahkan jauh lebih banyak. Ini bukti bahwa Allah tidak menghendaki 
kecuali kemashlahatan dan kebaikan manusia. 
 Ayat ini disebut-sebut oleh ulama sebagai ayat yang sangat singkat 
redaksinya, tetapi sangat padat kandungannya. Filosof al-Kindi diminta untuk 
menyusun kalimat singkat yang sarat maknanya seperti ayat-ayat al-Qur’an. 
Tetapi, setelah tekun sekian hari menyendiri dan berpikir, dia mengaku tak 
mampu, bahkan tak seorang pun akan mampu: ‚Aku membuka mushaf al-Qur’an, 
kutemukan surah al-Ma>’idah dan kuperhatikan, ternyata ayatnya berbicara 
tentang kewajiban menepati perjanjian, melarang melanggarnya, menghalalkan 
secara umum, kemudian mengecualikan setelah pengecualian, kemudian 
menjelaskan tentang kekuasan Allah dan hikmah kebijaksanaan-Nya. Semua itu 
hanya dalam dua baris. Sungguh, hal demikian tidak mungkin akan mampu 
dilakukan oleh siapa pun!‛.27 
Allah mengarahkan manusia agar selama berihram hendaknya hati dan 
pikiran tertuju sepenuhnya kepada Allah swt.
28
 
 Di dalam QS. al-Ma>’idah/5: 2 لَلَح اَذِإَو  ۡ ُت  ۡ صَٱف  ۡ ُدَاط  dikatakan apabila 
kamu telah bertahallul  menyelesaikan ibadah ritual haji atau umrah, atau karena 
satu dan lain sebab sehingga kamu tidak menyelesaikan ibadah kamu, misalnya 
karena sakit atau terkepung musuh, maka berburulah jika kamu mau.29 
c. Sanksi yang Melanggar Berburu 
 َٰي  ۡقَت َلّ ْاوُنَمَاء َنيِذَّلٱ اَهُّ َيأ  ۡيَّصلٱ ْاوُل ُت  ۡمُتَنأَو َد  ۡ  ٌمُرُح  ۡ نَمَو  ُوَل َت َقۥ مُكنِم 
 ًدِّمَع َتُّما َازَجَف  ۡ ٌء ثِّم  ۡ ُل اَم  َلَت َق  َنِم  ِمَعَّ نلٱ حَي  ۡ ُمُك  ِِوۦب اَوَذ دَع  ۡ ٍل مُكنِّم  ۡ 
دَى  ۡ َي  ۡلٱ َغِلَٰب ا  ۡعَك  َۡوأ َِةب  ۡ   ٌةَر َّٰفَك  ُماَعَط  َينِك َٰسَم َوأ  ۡ دَع  ۡ ُل  َ ِل َٰذ 
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 ًماَيِصا  َقوُذَيِّل  َلَابَو َمأ  ۡ ِِهر ۦ اَفَع  ُوَّللٱ ا َّمَع  َفَلَس  ۡ نَمَو  ۡ  َداَع  ُمِقَتنَي َف  ُوَّللٱ 
نِم  ۡ ُه  ۡ  ُوَّللٱَو  ٌزِيزَع وُذ  ٍماَقِتنٱ ٦٥  
Terjemahnya: 
‚Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu membunuh hewan 
buruan, ketika kamu sedang ihram (haji atau umrah). Barang siapa diantara 
kamu membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti 
dengan hewan ternak yang sepadan dengan buruan yang dibunuhnya, 
menurut putusan dua orang yang adil diantara kamu sebagai hadyu yang 
dibawa Ka’bah, atau kaffarat (membayar tebusan dengan) memberi makan 
kepada orang-orang miskin, atau berpuasa, seimbang dengan makanan yang 
dikeluarkan itu, agar dia merasakan akibat buruk  dari perbuatannya. Allah 
telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan barangsiapa kembali 
mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Dan Allah 
Mahaperkasa, memiliki (kekuasaan untuk) menyiksa.
30
 
Ayat ini menurut Mutaqil bin Hayyan diturunkan ketika Umrah 
Hudaibiyah yang tidak jadi. Mereka telah berihram dan akan menuju Mekah. 
Dalam perjalanan kelihatan banyak burung dan  binatang buruan yang lain mudah 
sekali diburu. Tetapi mereka dilarang. Padahal binatang perburuan itu amat enak 
dimakan. ‚Karena barangsiapa di antara kamu yang membunuhnya dengan 
sengaja, maka dendanya ialah binatang-binatang ternak sebanding dengan yang 
dibunuh. ‚itulah dendanya kalau dilakukan perburuan di dalam suasana Ihram. 
Oleh sebab itu, meskipun dendanya sudah tertentu, pada pokoknya 
ijma’lah sekalian ulama bahwa berburu di waktu Ihram atau di Tanah Haram, 
adalah haram hukumnya.  
Menurut Imam Sya>fi’i, yang haram diburu itu ialah sekalian binatang liar 
yang halal dimakan dagingnya. Seumpama kijang, rusa, pelanduk, kambing 
hutan, ayam-hutan, burung-burung dan sebagainya. Lantaran itu, menurut beliau 
tidaklah terlarang memakan daging binatang yang bukan buruan ketika Ihram. 
Sebab didapatnya  bukan dengan berburu. Dan tidak pula terlarang membunuh 
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binatang buruan yang dagingnya tidak di makan. Seumpama singa, harimau, 
serigala, ulat-ulat, kala dan tikus, gagak dan anjing-gila. Menurut Imam Hana>fi; 
Ular-ular pun tidak apa dibunuh di dalam waktu Ihram. 
Ada perbedaan sedikit di antara para mazhab. Di antaranya ialah kalau 
orang yang sedang Ihram dihadiahkan daging buruan oleh orang yang bukan 
berihram. Sebagian besar mengatakan tidak mengapa. Sebab Rasulullah saw. 




Jenis hukuman pada orang yang melanggar tersebut harus ditetapkan oleh 
dua orang muslim yang adil. Apabila kedua orang itu telah menetapkan bahwa ia 
harus menyembelih suatu binatang ternak secara mutlak sebagai korban untuk 
dibawa sampai ke ka‘bah, maka binatang tersebut harus disembelih di sana dan 
diberikan dagingnya kepada orang-orang miskin.  
Kalau tidak diperoleh binatang ternak, maka kedua orang hakam itu dapat 
memutuskan agar yang bersangkutan membayar kaffarat/denda dengan memberi 
makan kepada orang-orang miskin, senilai binatang ternak atau binatang buruan 
yang dibunuhnya itu (terdapat perbedaan di kalangan ahli fikih).
32
 
2. Cara Berburu 
 َٰي  ۡبََيل ْاوُنَماَء َنيِذَّلٱ اَهُّ َيأ  ۡيَشِب ُوَّللٱ ُمُكَّنَوُل  ۡ ٍء  َنِّم يَّصلٱ  ۡ ُُولاَن َت ِد ۥ 
يَأ  ۡمُكيِد  ۡ مُكُحاَِمرَو  ۡ عَِيل  ۡ ُُوفَاَيَ نَم ُوَّللٱ ََلۥ لِٱب  ۡيَغ  ۡ ِب  ۡ  ِنَمَف
عٱ  ۡعَب ٰىَدَت  ۡ ُوَل َف  َِل َٰذ َدۥ  ٌمِيَلأ ٌباَذَع ٦٤  
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan menguji kamu 
dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah didapat oleh tangan 
dan tombakmu supaya Allah mengetahui orang yang takut kepada-Nya, 
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biarpun ia tidak melihat-Nya. Barang siapa yang melanggar batas 
sesudah itu, maka baginya azab yang pedih.
33
 
Ayat ini berkaitan dengan ujian yang dimaksud oleh ayat yang lalu. Allah 




Berbeda dengan ini adalah pandangan al-Biqa>’i yang menulis bahwa 
setelah menjelaskan adanya ujian, ayat ini menegaskan ancaman yang 
diakibatkan oleh pelanggaran terhadap apa yang diujikan itu. Karena itu, ayat ini 
mengajak mereka yang memiliki sifat yang dapat menghalangi pelanggaran, 
yakni sifat iman, dengan menyatakan: hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu membunuh atau menyembelih binatang buruan yang halal dimakan di luar 
keadaan ihram, yakni jangan membunuhnya ketika kamu sedang berihram, baik 
untuk haji, umrah atau keduanya, demikian juga jika kamu berada dalam wilayah 
Tanah Haram.  
Barang siapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja dan 
menyadari bahwa itu terlarang baginya, bahkan menurut imam Mali>k, Abu> 
Hani>fah, dan Sya>fi’i berdasar hadis Nabi saw., walau tidak sengaja  maka 
dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak serupa, yakni seimbang atau 
paling dekat persamaanya dengan buruan yang dibunuhnya. Keserupaan itu 
ditetapkan menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu wahai kaum 
muslimin. Denda ini sebagai hadya, yakni persembahan kepada Allah yang  
dibawa sampai ke Ka’bah,  dalam arti disembelih di sana untuk dibagikan kepada 
fakir miskin, atau dendanya membayar kaffarat dengan memberi makan orang-
orang miskin, makanan yang umum dimakan, atau berpuasa seimbang dengan 
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makanan yang dikeluarkan itu supaya dia, yakni yang melanggar itu, merasakan 
akibat yang buruk dari perbuatannya melanggar ketentuan Allah. 
Karena pembunuhan semacam yang terlarang ini telah sering terjadi, ayat 
ini menghilangkan kecemasan mereka dengan menegaskan bahwa: Allah telah 
memaafkan apa yang telah lalu karena rahmat-Nya kepada kamu, dan barang 
siapa kembali mengerjakannya, yakni membunuh buruan dalam keadaan dia 
berihram, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah maha kuasa lagi mempunyai 
kekuasaan untuk menyiksa. 
Binatang buruan yang terlarang dibunuh di sini adalah binatang darat. 
Adapun binatang laut, ia diperbolehkan, berdasarkan firman-Nya dalam ayat 
berikutnya. 
Larangan membunuh binatang darat adalah binatang darat yang halal 
dimakan karena demikian itulah biasanya tujuan perburuan. Demikian pendapat 
mazhab Sya>f’i, sedang mazhab Abu> Hani>fah mengharamkan membunuh segala 
binatang darat, baik yang dimakan maupun yang tidak dimakan, kecuali yang 
diizinkan untuk dibunuh, seperti kalajengking, ular, tikus, dan anjing gila. 
Berihram ialah setelah memasang niat naik haji atau umrah sejak dari 
miqat dan telah memakai pakaian Ihram. Ataupun tidak mengerjakan umrah dan 
haji lagi, tetapi masih berada didalam Tanah Haram. Meskipun belum masuk 
Tanah Haram, kalau telah mulai berihram, terlarang juga berburu.
35
 
Adapun hewan yang diburu di Tanah Suci oleh orang berihram maka 
berbeda pendapat ulama; 
a. Sebagian ulama diantaranya Imam Abu> Hani>fah dalam salah satu 
riwayat beliau, Imam Sya>fi’I dan Abu> Tsaur berpendapat, buruan 
orang Ihram atau buruan di Tanah Suci boleh dimakan orang yang 
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tidak berihram, karena larangan sesuatu perbuatan tidak lantas 
merusak objek perbuatan itu. Sebab hanya perbuatan itu sajalah 
yang diharamkan. 
b. Mayoritas ulama seperti para ulama mazhab Hana>fi, Imam Ma>lik, 
dan para ulama mazhab Sya>fi’I berpendapat, buruan orang yang 
berihram itu seperti bangkai, yang haram dikonsumsi si pemburu 
maupun selain si pemburu, baik ia diburu di dalam maupun di luar 
Tanah Suci.
36
   
3. Binatang Buruan Laut  
مُكَل َّلِحُأ  ۡ يَص  ۡلٱ ُد  ۡحَب  ۡ ُوُماَعَطَو ِرۥ  ًعَٰتَما مُكَّل  ۡ  َِةراَّيَّسِللَو  ۡ  َمِّرُحَو 
يَلَع  ۡمُك  ۡ يَص  ۡ ُد لٱ  ۡ ِّر َب اَم مُد  ۡ ُت  ۡ  ًمُرُحا  ۡ  ْاوُقَّ تٱَو  َوَّللٱ يِذَّلٱ  ۡ  َلِإ  ۡ ِه 
حُت  ۡ َنوُرَش ٦٦  
Terjemahnya:  
Dihalalkan bagimu hewan buruan laut, dan makanan yang berasal dari 
laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang 
dalam perjalanan dan diharamkan atasmu (menangkap) hewan darat, 
selama kamu sedang Ihram. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-
Nya kamu akan dikumpulkan (kembali).
37
 
Hewan buruan laut dalam surah al-Ma>’idah/5: 96 di atas, halal bagi 
muslim apa yang diburu dari binatang laut kemudian mati dan apa yang 
dihempaskan oleh laut dalam keadaan mati.
38
  
Oleh sementara ulama dipahami sebagai segala sesuatu yang diperoleh 
dari laut, sungai atau danau, melalui upaya tertentu. Sedangkan kata ‚makanan‛ 
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pada ayat yang sama ditafsirkan sebagai segala sesuatu yang terdampar di pantai 
atau mengapung di laut, sungai, dan danau. 
Ilmu kesehatan modern menjelaskan bahwa ikan adalah salah satu 
makanan yang dianjurkan. Di satu sisi, ikan memberi nutrisi dan vitamin yang 
diperlukan tubuh. Di sisi lain, ikan mengandung berbagai unsur yang berfungsi 
membantu penyembuhan beberapa penyakit. Kandungan positif ini disebabkan 
oleh dua tipe lemak tak jenuh dalam minyak ikan yang sangat penting bagi 
kesehatan, yaitu EPA (Eicosa Pentaenoic Acid) dan DHA (Docosa Hexaenoic 
Acid) yang sama-sama mengandung asam omega-3. Omega-3 adalah salah satu 
zat yang tidak dapat diproduksi sendiri oleh tubuh manusia. Karenanya, ia harus 
diperoleh dari asupan makanan dari luar, misalnya ikan. 
Kandungan asam lemak pada daging ikan berguna sebagai asupan sumber 
energy bagi manusia, asam lemak ini mentransfer electron dengan menempelkan 
dirinya pada oksigen di dalam tubuh. Proses ini menghasilkan energi yang 
dipakai dalam proses kimiawi dalam tubuh.  
Tidak heran jika mereka yang banyak mengkonsumsi minyak ikan tampak 
lebih bugar, baik fisik maupun mental, karena omega-3 juga menambah daya 
konsentrasi. Selain itu omega-3 juga berfungsi:
39
 
- Menjaga kesehatan jantung dan pembulu darah. 
- Membantu pertumbuhan bayi yang baru lahir 
- Menjaga kesehatan persendian 
- Menjaga kesehatan otak dan syaraf 
- Membantu memperbaiki imunisasi dan mengurangi penyakit akibat 
infeksi. 
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URGENSI AYAT-AYAT TENTANG BINATANG BURUAN DALAM 
KEHIDUPAN MANUSIA 
A. Binatang Buruan Sebagai Makanan Yang Halal 
Makanan dapat berupa tumbuh-tumbuhan maupun berupa daging 
binatang, semua berasal dari tanah. Sejalan manusia berkembang biak di atas 
bumi mereka diserahi Allah tugas untuk memakmurkannya, sebagai anugerah 
dan karunia dari-Nya.1 
Mengetahui hakikat binatang buruan sebagai makanan yang halal 
bukanlah hal sepeleh di dalam penerapannya. Ini karena hanya orang-orang 
mukmin atau beriman yang dapat menjaga ketetapan yang berlaku terhadap 
binatang buruan tersebut. 
Pada surah al-Ma>’idah terdapat perintah kepada orang-orang yang 
beriman, dengan menyebutkan identitas mereka, menjelaskan tugas-tugas dan 
kewajiban mereka, mengemukakan batas-batas sikap mereka dari orang 
lain/kafir. Juga menyerahkan mereka kepada perhitungan Allah dan balasan-Nya 
bukan kepada peruntungan dan ambisi duniawi
2
. 
Hal itu menyinggung pula kaum yang fasiq. Di dalam QS. al-Ma>’idah 
/5:103. 
نِم ُوَّللٱ َلَعَج اَم  ۢ  ٍَةيرَِبَ  َلَو  َسا  ۢ ٍةَِبئ  َلَو  ٍةَليِصَو  َلَو  ٍماَح  َّنِكََٰلَو  َنيِذَّلٱ   اوُرَفَك 
فَي  ۢ َنوُر َت ىَلَع  ِوَّللٱ لٱ  ۢ َبِذَك  ۢ كَأَو  ۢمُىُر َث  ۢ  َل عَي  ۢ َنوُلِق ٣٠١  
 
                                                             
1
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya, juz 4-5-6, jilid II, h. 
537-538  
2
Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan al-Qur’an, jilid 3, terj. As’ad 




‚Allah tidak pernah mensyariatkan adanya Bahi>rah, Sa>’ibah, Was}i>lah, dan 
H{a>m, tetapi orang-orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap Allah , 
dan kebanyakan mereka tidak mengerti.
3
 
Diterangkan mereka berbuat seenaknya dengan kedustaan, sesudah 
dinyatakan dengan terang, mana makanan yang halal dan baik mana yang 
dilarang dan mana yang dibolehkan. Sudah dinyatakan pula perihal perburuan, 
dan larangan berburu ketika mengerjakan Ihram atau berburu ketika mengerjakan 
Ihram atau di Tanah Haram. Tetapi ada pula adat jahiliah yang ganjil sekali, 
yaitu membuat-buat peraturan sendiri terhadap binatang ternaknya, yang mereka 
hubung-hubungkan dengan berhala.  
Orang-orang musyrik jahiliyah itu membuat beberapa pantangan. Ada 
onta dan kambing, yang apabila datang waktunya yang mereka tentukan sendiri, 
tidak boleh dimakan atau diganggu lagi. Di waktu itu binatang itu menurut 
peraturan yang mereka buat sudah menjadi kepunyaan berhala. 
Setelah itu jelas keengganan kaum musyrik mengikuti tuntunan Allah dan 
Rasul-Nya karena keengganan mereka membatalkan tradisi nenek moyang. Jika 
pembatalan itu mereka terima atau menjadi pangakuan atas kebodohan dan 
kepicikan orang tua mereka, dan itu tentu saja dalam pandangan mereka 
merupakan mudharat dan merugikan mereka. Untuk meluruskan pandangan ini, 
kaum muslimin diingatkan bahwa menerima petunjuk Allah sama sekali tidak 
akan mengakibatkan mudharat sebagaimana dalam QS. al-Ma>’idah/5:105.4 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an Cordoba al-Qur’an Tajwid & Terjemah (al-Qur’an 
Tafsir Bil Hadis), h. 124. 
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 ََٰي  ۢ َنيِذَّلٱ اَهُّ َيأ يَلَع  اوُنَماَء  ۢمُك  ۢ مُكَسُفَنأ  ۢ  ۢ  اَذِإ َّلَض نَّم مُكُّرُضَي َل
هٱ  ۢيَدَت  ۢ ُت  ۢ  ۢ رَم ِوَّللٱ َلَِإ  ۢمُكُعِج  ۢ  ًعي َِجَا مُكُئِّبَن ُي َف َابِ مُتنُك  ۢ عَت  ۢ َنوُلَم 
٣٠١ 
Terjemahnya: ‚Wahai orang-orang yang beriman! Jagalah dirimu; (karena) orang 
yang sesat itu tidak akan membahayakanmu apabila kamu telah 
mendapatkan petunjuk. Hanya kepada Allah kamu semua akan kembali, 




Hal ini kembali menjelaskan bahwa binatang buruan sebagai makanan 
yang halal. Pada dasarnya, segala sesuatu (termasuk makanan dan binatang) yang 
ada di bumi adalah nikmat Allah. Hal ini menunjukkan bahwa hukum asalnya 
makanan dan minuman adalah halal dikonsumsi dan boleh dimanfaatkan, selama 
tidak ada nash al-Qur’an dan hadis atau sebab-sebab lain yang 
mengharamkannya. Dalam QS. al-Baqarah/2: 29 Allah berfirman 
لٱ فِ اَّم مُكَل َقَلَخ يِذَّلٱ َوُى  َۢرأ  ۢ ًعي َِجَ ِضا  َُّث سٱ  ۢ َٰىَو َت  ۢ  َلَِإ اَمَّسلٱ  ۢ ِء 
 َّنُهَٰ ىَّوَسَف بَس  ۢ َع  ٍت ََٰوَََٰس  ۢ  َوُىَو  ِّلُكِب يَش  ۢ ٍء  ٌميِلَع ٩٢  
Terjemahnya:  
‚Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu 
kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia meyempurnakannya menjadi 
tujuh langit. Dan Dia maha mengetahui segala sesuatu.
6
 
Dan apabila ada ketentuan hukum Allah yang mengharamkannya, baik 
nash al-Qur’an atau hadis, secara langsung ataupun tidak langsung, maka 
hukumnya haram. Oleh sebab itu makanan dan minuman yang menurut lidah 
manusia enak, tidak berbahaya (tidak beracun), tidak menjijikkan atau berasal 
                                                             
5
Kementerian Agama RI, al-Qur’an Cordoba al-Qur’an Tajwid & Terjemah (al-Qur’an 
Tafsir Bil Hadis), h. 125. 
6
Kementerian Agama RI, al-Qur’an Cordoba al-Qur’an Tajwid & Terjemah (al-Qur’an 
Tafsir Bil Hadis), h. 5. 
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Bagi umat Islam seluruh binatang yang halal dikonsumsi halal pula 
diburu. Namun, seluruh binatang yang tidak halal dikonsumsi boleh dengan 
tujuan lain, seperti untuk diambil kulitnya, bulunya, dan lain-lain.
8
 
Adapun jika berburu binatang hanya untuk mempermainkannya atau 
menyiksa binatang maka haram dikonsumsi dagingnya atau pemanfaatan lainnya, 
karena Nabi Muhammad saw. melarang penyiksaan terhadap binatang.
9
 
 Abdullah bin Amr bin al-Ash ra meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, ‚Barang siapa membunuh burung pipit tidak dengan haknya, Allah 
pasti menayakannya pada hari kiamat.‛ Seseorang bertanya, ‚Wahai Rasulullah, 
apakah haknya?‛ Beliau menjawab, Éngkau menyembelihnya, bukannya 
memegang lehernya lalu memutuskannya. Imam Ahmad dan An-Nasa>’i 
meriwayatkan hadis ini. Ibnu al-Qaththan menyebutkan hadis ini mempunyai 
illat (sebab) dalam rangkaian sanadnya terdapat Shuhaib mantan budak Ibnu 
Abbas yang meriwayatkan dari Abdullah. Ia berkomentar, ‚Identitasnya tidak 
diketahui. ‚hadis berikutnya memperkuat hadis ini. Lihat an-Nail (9/14).10 
Di dalam mengonsumsi binatang buruan maka disyaratkan 
menyempatkan penyembelihan hewan sebelum sekarat. Menurut pendapat Imam 
Abu> Hani>fah yang dijadikan fatwa oleh para ulama mazhab Hani>fah, Imam Ma>lik 
                                                             
7
Abi Muhammad Azha, Risalah Hayawan Halal, Haram dan Khasiat, h. 7-8. 
8
Abdul Wahab Abdussalam T{awilah, Fikih Kuliner, terj. Khalifurrahman Fath dan Solihin, 
Fiqh al-At}‘amah, h. 355. 
9
Abdul Wahab Abdussalam T{awilah, Fikih Kuliner, terj. Khalifurrahman Fath dan Solihin, 
Fiqh al-At}‘amah, h. 357. 
10
Abdul Wahab Abdussalam T{awilah, Fikih Kuliner, terj. Khalifurrahman Fath dan 
Solihin, Fiqh al-At}‘amah, h. 357. 
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dalam riwayat Ibnu Wahab darinya yang diikuti oleh sebagian ulama mazhab 
Ma>liki, Imam Asy-Sya>fi’i dalam sebuah pendapatnya, Imam Ahmad dalam 
sebuah riwayatnya yang diikuti oleh sebagian ulama mazhab Hanba>li, binatang 
itu dipersyaratkan secara mutlak harus masih hidup. Jika sewaktu disembelih 
masih ada tanda kehidupannya, meskipun sangat samar, itu halal.
11
 Bahkan, 
kendati kematiannya di tempat penyembelihan diduga kuat karena hal yang 
dideritanya. Demikian itu menurut al-Lais\, Ishaq, al-S|auri, Qatadah, asy-Sya’bi, 
al-Hasan, az-Zuhri, para ulama mazhab Z{ahiri, dan mayoritas ahli tafsir, 
diperkuat oleh Ibnu Jarir
12
 
Sebagaimana disebutkan  QS. al-Ma>’idah/5: 3. 
     
Terjemahnya: 
‚Kecuali yang sempat kamu sembelih.‛ 
B. Binatang Buruan Sebagai Makanan Yang Mudah Didapat 
Berburu merupakan salah satu upaya manusia untuk mendapatkan 
makanan agar dapat bertahan hidup. Berburu sudah ada sejak lampau. Seiring 
datangnya Islam sebagai pedoman hidup, perburuan yang awalnya bercampur 
baur dengan perkara-perkara syubhat itu pun dibersihkan. Misalnya saja pada 
masa Jahiliyyah, telah menjadi kebiasaan untuk menempatkan seekor binatang di 
antara dua batang kayu atau cabang kayu, kemudian kedua cabang kayu tersebut 
ditekan sedemikian rupa hingga binatang tersebut mati, setelah itu daging 
binatang tersebut dibagi-bagi dan dimakan. 13 
                                                             
11
Syaikh Nizham, al-Fatawa al-Hindiyyah, jilid 5 (Cet. II; t.t: Da>r al-Fikr, 1310). h. 428.  
12
Abdul Wahab Abdussalam T{awilah, Fikih Kuliner, terj. Khalifurrahman Fath dan 
Solihin, Fiqh al-At}‘amah, h. 319. 
13
Allamah Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Qur’ani-Sebuah Tafsir Sederhana Menuju 
Cahaya al-Qur’an, Jilid 4 (Cet. 1; Jakarta: t.p, 2004), h. 300. 
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Contoh lain didalam tafsir al-Qurt}ubi> disebutkan bahwa, telah menjadi 
kebiasaan di kalangan sebahagian orang Arab bahwa, demi berhala-berhala, 
mereka memukuli beberapa jenis binatang sampai mati, mereka menganggap 
perbuatan itu sebagai semacam ibadah.
14
 
Allah melarang orang-orang mukmin melakukan perbuatan tersebut, 
bahkan mengharamkan mereka memakan binatang-binatang yang disembelih di 
sisi berhala-berhala. 
Binatang buruan dapat diperoleh dengan sarana-sarana dalam 
menangkapnya. Maksud sarana di sini ialah segala jenis alat yang digunakan 




1. Berburu dengan Tangan/Mengalirkan Darah Binatang Buruan 
Berdasarkan ayat-ayat yang membahas tentang s}ayd di dalam surah al-
Ma>’idah, cara memperoleh binatang buruan ada tiga yang dijelaskan di dalam 
dua ayat yakni: 
a. Dengan melepas binatang pemburu pada QS. al-Ma>’idah/5: 4  َّنُه َنوُمِّلَع ُت  
‚yang kamu ajar dan latih‛  
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Allamah Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Qur’ani-Sebuah Tafsir Sederhana Menuju 
Cahaya al-Qur’an, Jilid 4, h. 300. 
15
Tidak dilarang berburu dengan perekat yang dapat menghambat terbangnya burung, 
atau member umpan yang memabukkan dan membuat buruan tidak sadar. Namun, dimakruhkan 
berburu ikan dengan benda najis, karena menyebabkan buruan mengandung najis. Lihat al-
Mughni (8/564). 
Sebagian besar ulama-diantaranya Imam asy-Syafi’i, dan Imam Malik dalam salah satu 
riwayatnya-berpendapat, menyembelih binatang yang tidak boleh dimakan seperti keledai dan 
bagal kemudian dagingnya digunakan sebagai umpan untuk menangkap burung nasar, elang, dan 
buruan lainnya, hukumnya tidak boleh, sekalipun keledai dan bagal tersebut lumpuh atau catat. 
Imam Abu Hanifah dan Imam Malik dalam riwayat yang lain memperbolehkan penyembelihan 
hewan tersebut untuk dimanfaatkan kulitnya. 
lihat Abdul Wahab Abdussalam T{awilah, Fikih Kuliner, terj. Khalifurrahman Fath dan 
Solihin, Fiqh al-At}‘amah, h. 372. 
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b. Dengan menangkap pakai tangan sendiri atau dengan menggunakan alat 
atau perangkap pada QS. al-Ma>’idah/5: 94 
Begitu pula dengan proses penyantapan binatang buruan. Binatang tidak 
boleh mati dalam keadaan tercekik atau tergolong ke dalam  ُةَقِنَخ نُم . Makna dasar 
kata   ُةَقِنَخ نُم dalam mu‘jam maqa>yis al-lugah ialah d}ayqin yang berarti sempit, 
mempersempit, mengencangkan, mengeratkan, menekan, dan menghimpit.16 
Sehingga diartikan sebagai hewan yang dalam keadaan tertekan atau terhimpit 
hingga mati/tercekik baik berdarah maupun tidak. 
Begitu pula, tidak boleh membiarkan buruan yang tertangkap dalam 
perangkap atau pun dengan tangan sendiri hingga binatang tersebut mati. 
Sebaliknya, wajib segera menangkap dan meyembelih buruan tersebut secara 
sempurna, mengingat ia memungkinkan untuk disembelih. Jika kita tidak 
melakukan prosedur ini, dan buruan itu mati, maka ia tidak boleh dimakan. 
Begitu halnya seandainya ujung tali perangkap ada di tangan pemburu, lalu ia 
menyeret buruannya hingga mati, juga haram dimakan, karena termasuk 
munkhaniqah (binatang yang dicekik).17 
2. Berburu dengan Alat 
Berburu dengan alat atau pelontaran yakni melontarkan suatu alat 
terhadap binatang. Dalam hal pelontaran ini ada dua hukum mengenai melontar 
dengan alat yang kemungkinan dapat digunakan yakni: 
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Abu al-Husain Ahmad Ibn Faris, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2 (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1979), h. 224. 
17
Abdul Wahab Abdussalam T{awilah, Fikih Kuliner, terj. Khalifurrahman Fath dan 
Solihin, Fiqh al-At}‘amah, h. 372.  
Seluruh keterangan ini telah menjadi konsensus para ulama, lihat at-Tabyin (6/50); al-
Khaniyyah (3/60 dan 363); al-Bazaziyah (6/296); al-Hindiyyah (5/422); al-Kafi (1/432); al-
Z|akhirah (4/173); al-Majmu’ (9/199); al-Mughni (8/558); ar-Raudh ma‘a al-Hasyiyah (7/456-
457); dan al-Muhalla (7/466). 
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a. Berburu dengan melontarkan benda tajam 
Benda tajam yang digunakan untuk berburu harus memenuhi syarat 
sebagai alat penyembelihan. Jika seseorang yang penyembelihannya sah 
melontarkan benda tajam, meskipun itu batu, lantas bagian tajamnya 
mengenai buruan hingga mati, maka kesempatan umum (ijma’) ulama 
menyatakan hewan tersebut halal dimakan, tidak jadi persoalan dibagian 
mana binatang tersebut yang terkena.
18
 
b. Berburu dengan melontar benda tumpul 
Sebagian besar ahli fikhi antara lain Imam Abu> Hani>fah, Imam Ma>lik, 
Imam Sya>fi’i, Imam Ahmad, dan murid-murid mereka berpendapat, 
berburu hanya sah dilakukan dengan benda tajam yang bisa memotong. 
Buruan yang terkena lontaran benda tumpul tidak halal dikonsumsi, baik 
benda tumpul ini melukainya maupun tidak. Bahkan, seandainya 
seseorang mengatapel burung dengan batu yang tidak tajam, lantas 
tenggorakan dan urat lehernya terpotong, ia hanya boleh dikonsumsi jika 
si pemburu sempat menyembelih burung itu sebelum mati.
19
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Abdul Wahab Abdussalam T{awilah, Fikih Kuliner, terj. Khalifurrahman Fath dan 
Solihin, Fiqh al-At}‘amah, h. 374. 
19
Abdul Wahab Abdussalam T{awilah, Fikih Kuliner, terj. Khalifurrahman Fath dan 
Solihin, Fiqh al-At}‘amah, h. 376. 
lihat juga Syarah Muslim (5/68); Al-Fath} (9?473):Al-Bukahari meriwayatkan hadis ini 
secara mu’allaq,’’salin, Al-Qasim, Mujahid, Ibrahim, Atha, dan Al-Hasan menilainya makruh. 
‘’Al-Hafizh dalam Al-fath (9/74) menyatakan : ‘’Salim itu adalah Salim bin Abdullah bin Umar; 
Al-Qasim, Ibnu Muhammad  bin Abu Bakar. Ibnu Abu Syaibah Ats-Tsaqafi meriwayatkan dari 
Ubaidillah bin Umar bahwa mereka berdua memakruhkan buruan yang terkena bola-bol tanah 
liat, kecuali jika sebelum mati sempat disembelih.‚ 
Malik dalam al-Muwaththa’ mengutarakan, al-Qasim bin Muhammad menilai makruh 
buruan yang mati akibat benda tumpul dan bola-bola tanah liat. Sementara itu, Ibnu Abu Syaibah 
meriwayatkan dari Mujahid, dari dua sudut pandang bahwa ia menilai makruh hewan tersebut. 
Salah satu pendapatnya menambahkan: ‚Hewan tersebut hanya boleh dikonsumsi jika sempat 
disembelih. Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari al-A’masy, dari Ibrahim an-Nakha’i: ‚Buruan 
yang terkena bola-bola tanah liat hanya boleh dikonsumsi jika sebelum mati sempat disembelih. 
Dalam al-Fath (9/747) terdapat keterangan berikut: Abdurrazzaq berkata, ‚ Atha’ berkata, ‘jika 
engkau melontarkan bola-bola tanah liat terhadap buruan dan sempat meneyembelih maka 
makanlah.‛’ Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari al-HAsan al-Bashri: ‚jika seseorang melontar 
57 
 
C. Manfaat Binatang Buruan dalam Kehidupan Manusia  
Manusia sebagai mahluk yang berfikir dan berperasaan, dituntut oleh 
ajaran Islam untuk menerapkannya kepada seluruh alam baik benda mati maupun 
benda hidup. Dalam memperlakukan binatang buruan, ada ketentuan-ketentuan 
yang harus dilakukan dan ada saat dimana manusia dibolehkan memakannya dan 
ada pula saat yang terlarang. Semua hal ini menunjukkan adanya korelasi 
binatang buruan dalam kehidupan manusia. 
1. Hikmah diharamkannya berburu saat Ihram 
Pada QS. al-Ma>’idah/5: 95 dijelaskan ketentuan untuk orang yang Ihram 
agar tidak membunuh hewan buruan. 
 ََٰي  ۢقَت َل  اوُنَمَاء َنيِذَّلٱ اَهُّ َيأ  ۢيَّصلٱ  اوُل ُت  ۢمُتَنأَو َد  ۢ  ٌمُرُح  ۢ نَمَو  ُوَل َت َقۥ مُكنِم 
 ًدِّمَع َتُّما َازَجَف  ۢ ٌء ثِّم  ۢ ُل اَم  َلَت َق  َنِم  ِمَعَّ نلٱ حَي  ۢ ُمُك  ِِوۦب اَوَذ دَع  ۢ ٍل مُكنِّم  ۢ 
دَى  ۢ َي  ۢلٱ َغِلََٰب ا  ۢعَك  َۢوأ َِةب  ۢ   ٌةَر ََّٰفَك  ُماَعَط  َيِك ََٰسَم َوأ  ۢ دَع  ۢ ُل  َكِل ََٰذ 
 ًماَيِصا  َقوُذَيِّل  َلَابَو َمأ  ۢ ِِهرۗۦ اَفَع  ُوَّللٱ ا َّمَع  َفَلَس  ۢ نَمَو  ۢ  َداَع  ُمِقَتنَي َف  ُوَّللٱ 
نِم  ۢ ُه  ۢ  ُوَّللٱَو  ٌزِيزَع وُذ  ٍماَقِتنٱ ٢١  
Terjemahnya:  
‚Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu membunuh hewan 
buruan, ketika kamu sedang Ihram (haji atau umrah). Barang siapa 
diantara kamu membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah 
mengganti dengan hewan ternak yang sepadan dengan buruan yang 
dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil diantara kamu sebagai 
hadyu yang dibawa Ka’bah, atau kafarat (membayar tebusan dengan) 
memberi makan kepada orang-orang miskin, atau berpuasa, seimbang 
dengan makanan yang dikeluarkan itu, agar dia merasakan akibat buruk  
dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan 
                                                                                                                                                                      
buruan dengan jullahiqah, jangan dimakan, kecuali engkau sempat menyembelih.‛ Jullahiqah 
adalah bola-bola tanah liat dalam bahasa Persia. 
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barangsiapa kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. 
Dan Allah Mahaperkasa, memiliki (kekuasaan untuk) menyiksa.
20
 
Di ayat ini dijelaskan tentang larangan yang ditujukan kepada orang yang 
sedang Ihram sedang ia membunuh binatang buruan. Adapun jika ia 
membunuhnya secara tidak sengaja maka tidak berdosa dan tidak wajib 
membayar kaffarat. Apabila ia membunuh buruan secara sengaja, maka kaffarat-
nya ialah menyembelih binatang ternak yang sebanding dengan binatang buruan 
yang dibunuhnya. Kalau membunuh kijang umpamanya, maka ia harus 
menyembelih kambing. Kalau ia membunuh unta misalnya, maka ia harus 
menyembelih sapi. Kalau ia membunuh jerapah, maka ia harus menyembelih 
unta. Kalau ia membunuh kelinci atau kucing, maka ia harus menyembelih 
kelinci. Dan kalau ia membunuh binatang yang tidak ada padanannya, maka ia 
harus menyembelih binatang lain yang harganya sebanding dengannya.
21
 
Maka sepatutnyalah manusia bertakwa kepada Allah lantaran keluasan 
yang telah Allah berikan dalam hal itu. Maka sedikit waktu saja yang terlarang 
untuk berburu, yaitu di kala Ihram atau di Tanah Haram.
22
 Oleh karena itu, 
barang siapa yang melanggar aturan tersebut maka dikenakan kaffarat atau 
tebusan. 
2. Hikmah adanya binatang yang boleh diburu dan sebaliknya 
مُكَل َّلِحُأ  ۢ يَص  ۢلٱ ُد  ۢحَب  ۢ ُوُماَعَطَو ِرۥ  ًعََٰتَما مُكَّل  ۢ  َِةراَّيَّسِللَو  ۢ  َمِّرُحَو 
يَلَع  ۢمُك  ۢ يَص  ۢ ُد لٱ  ۢ ِّر َب اَم مُد  ۢ ُت  ۢ  ًمُرُحا ۗۢ   اوُقَّ تٱَو  َوَّللٱ يِذَّلٱ  ۢ  َلِإ  ۢ ِه 
حُت  ۢ َنوُرَش ٢٩  
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Dihalalkan bagimu hewan buruan laut, dan makanan yang berasal dari 
laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang 
dalam perjalanan dan diharamkan atasmu (menangkap) hewan darat, 
selama kamu sedang ihram. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-
Nya kamu akan dikumpulkan (kembali).
23
 
Dengan ayat ini dibukakanlah seluas-luasnya tentang halalnya segala 
jenis binatang yang hidup di laut, atau dalam air. segala macam ikan. Disebut 
buruan laut, sebab pengail atau nelayan mencari ikan ke laut itu berburu juga 
namanya. Ayat ini membuka pintu demikian luas, bahwa segala jenis yang 
hidupnya bergantung kepada laut, walaupun kadang-kadang dia bisa juga keluar 
sebentar-sebentar ke darat, halal dimakan. Sebagai kepiting, ambai-ambai, 
teripang dan sebagainya. Menjadi halal juga dimakan sebab hidupnya di laut. 
Apatah lagi setelah disebutkan pula ‚dan makananya,‛ menjadi lebih umumlah 
dia, tidak saja lagi yang berupa ikan, bahkan lumut laut pun dijadikan orang 
makanan (agar-agar). 
Memang banyak makanan yang dapat dikeluarkan dari dalam laut, dengan 
segala karangnya, lokannya, segala kepitingnya, udangnya dan sebagainya. 
‚Tetapi diharamkan bagi kamu buruan darat selama kamu dalam Ihram.‛ Untuk 
penguatkan larangan di atas tadi. Jika Ihram telah selesai dan kamu telah keluar 
dari Tanah Haram, larangan berburu-buruan darat itu tidak ada lagi. Keadaan 
berlaku sebagai biasa. ‚Dan takwalah kepada Allah, yang kepada-Nya kamu 
sekalian akan dikumpulkan.‛ 
Mencari buruan ke laut pun boleh di segala masa. Orang yang sedang 
Ihram, ketika dia masih di Jeddah misalnya, sebelum berangkat ke Mekah, boleh 
memancing. Nanti berangkat lagi dengan mobil untuk umrah ke Mekah. Jika 
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sudah demikian Tuhan memberikan kelapangan kepada kamu, tetaplah takwa 
kepada Allah, dan janganlah larangannya diabaikan. 
Tidak diragukan lagi jika timbul pula penelitian ulama tentang buruan-
buruan laut itu. Sebahagian besar ulama berpendapat bahwa binatang laut yang 
sebagian besar hidupnya di laut, adalah halal belaka. Meskipun kadang-kadang 
sebentar-sebentar mereka ada juga bermain-main ke darat, seumpama penyu. 
Tetapi panjang pula perbincangan tentang yang hidup di dua daerah, bisa lama di 
laut, dan bisa lama pula di darat. Tentu ini menjadi perbincangan, sebab dalam 
ayat tentang hal ini tidak ditegaskan. Setelah ulama mengambil patokan, bahwa 
yang hidup antara dua daerah itu termasuk haram dimakan, setengahnya lagi 
mengatakan makruh. Yang terkenal berat ke makruh itu adalah Imam Ma>lik.  
Sebab itu tidaklah kita heran kalau menjadi perbincangan orang tentang 
makan katak (kodok). Dia hidup antara dua daerah. Atau ada yang hidup di satu 
daerah saja, dan ditilik kepada apa yang dimakannya, tidaklah kodok itu 
memakan yang kotor, sebagai babi, dan tidak pula sebagai singa dan anjing. 
Terutama kodok hijau. Apakah dia termasuk bangsa ikan? 
Barangkali dalam soal kodok masihlah mudah diselesaikan. Tetapi 
sebagaimana dengan buaya dan biawak? Kalau di samping Imam-imam ikutan 
kita itu, kita hendak berijtihad. Penulis berat persangkaan, tidak akan nada orang 
yang mengatakan halal dan dimakan. Apatah lagi komodo yang memakan 
bangkai di pulau Komodo itu. Sekurang-kurangnya niscaya orang akan mengikuti 
ijtihad Imam Malik, yaitu makruh. Ingatlah arti makruh, yaitu dibenci. Dan akan 
banyak yang berpendapat haram, sebagai Imam Sya>fi‘i, yang memang lebih keras 
penjagaan beliau tentang makanan.   
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Untuk menetapkan fikiran kita, yaitu perintah Allah agar memakan 
makanan yang halal tetapi baik, (H{ala>la>n T{ayyiba>n). 
Mengenai makanan laut sebagai yang tersebut di ayat tadi, telah 
dijelaskan oleh hadis-hadis Abu> Hurairah, dan keterangan dari Abu> Bakar, dan 
Umar dan Ibnu Abbas dan Abu> Ayub dan Jabir bin Abdullah, yang semuanya itu 
sahabat-sahabat Rasulullah saw. yang dimaksud tentang makanan laut, sebagai 
tambahan dari buruan laut tadi, ialah ikan atau isi laut yang lain, yang diantarkan 
ombak atau diangkut pasang naik ke tepi, dan setelah pasang surut dia tinggal, 
baik hidup ataupun mati, semuanya halal dimakan.  
Ayat ini dapat disimpulkan ‚dihalalkan bagi kamu pergi menangkap ikan 
ke laut dengan segala macam alatnya, seumpamanya jaring, kail, pukat, jala, 
pasap dan sebagainya. Dihalalkan bagi kamu seluruh hasil buruan itu ataupun 
makanan dari seluruh binatang laut, yang didapat bukan karena dikail, baik kail 
orang lain ataupun kail kamu sendiri. 
Dihalalkan juga bagi kamu mengail, menjala dan memukat ikan, dan 
segala yang berkenaan dengan penangkapan ikan, baik sedang kamu Ihram 
sekalipun. Semuanya sebagai bekal bagi kamu. Dan jika kamu orang yang suka 
berlayar, maka makanan laut itu terlebih dihalalkan lagi bagi kamu. Bolehlah 
kamu sambil berlayar sambil memancing.‛ 
Kemudian itu disebutkan pula dalam ayat, bahwa diharamkan bagi kamu 
buruan darat selama kamu dalam Ihram, termasuk juga selama kamu di Tanah 
Haram. Dapatlah diambil kesimpulan dari keterangan itu, bahwasanya kalau 
orang lain yang bukan dalam Ihram, dia berburu dan bukan di dalam Tanah 
Haram, memberi hasil buruannya kepada kamu, padahal kamu sedang Ihram, 
tidaklah mengapa kamu makan. Dan ini dikuatkan oleh apa yang pernah Ahmad 
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dan Bukhari dan Muslim bahwa Abu> Qatadah yang bukan sedang dalam Ihram, 
berburu keledai-liar (Zebra) sampai dapat.  
Setalah buruan itu dipotong-potongnya, diberikannya kepada sahabat-
sahabat Rasulullah saw. yang sedang berihram di Hudaibiyah akan menuju ke 
Mekah. Beberapa sahabat ragu menerima, apakah boleh dimakan apa tidak. Lalu 
disampaikan kepada Rasulullah saw. beliau minta daging tersebut sekeret kepada 
Abu Qatadah dan beliau turut memakannya.
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Binatang adalah segala makhluk bernyawa yang dagingnya biasa 
dikomsumsi manusia. Secara habitat hidup, binatang terbagi tiga  macam yakni: 
binatang darat, binatang air, dan binatang amphibi. 
Sedangkan kata buruan dari segi syara’ ialah perburuan yang artinya 
menangkap binatang liar yang selalu menghindari manusia tidak memungkinkan 
disembelih, namun halal dikomsumsi tidak dimiliki oleh siapa pun. Perburuan 
dapat juga didefinisikan melukai hewan yang tidak memungkinkan untuk 
disembelih pada bagian tubuhnya yang bisa mengantarkannya pada kematian, 
baik dengan panah atau semisalnya. 
Adapun term-term yang semakna dengan al-S}ayd: 
1. Hasil buruan hewan Pemburu ( اَّمِ  ٓ َمأ  ٓكَس  ٓيَلَع َن  ٓمُك  ٓ ) 
2. Hewan ternak ( ا َُماعانَ الْ ) 
3. Adanya kebebasan berburu setelah haji ( صٱ  ٓ ااوُدَاط ) 
Jenis-Jenis Binatang Buruan 
1. Dari segi tempat tinggal 
2. Dari segi kejinakan 
3. Dari segi sifatnya 
Urgensi ayat-ayat tentang binatang buruan dalam kehidupan manusia: 
1. Binatang buruan sebagai makanan yang halal  
2. Binatang buruan Sebagai makanan yang mudah didapat 





Menurut hemat penulis, binatang buruan dalam pandangan kekinian bisa 
saja sudah menjadi hal yang tidak perlu digubris atau dibicarakan lagi disebabkan 
karena banyaknya kemajuan hampir di semua bidang bahkan di bidang sajian 
makanan. Namun, bagaimana pun ajaran Islam ialah ajaran yang berlaku hingga 
seluruh alam semesta binasa. Begitu pula di dalam penjabaran binatang buruan 
ini. Di samping sebagai perintah dan larangan, masih ada banyak hal yang dapat 
diambil dari hikmah ayat tersebut. Salah satunya bahwa hanya agama Islamlah 
yang memperlakukan binatang dengan perlakuan yang baik, wajar, serta 
proporsional/tepat guna sehingga sebagai manusia yang berakal seharusnya tidak 












Pendapat 4 (Empat) Imam Mazhab 
Hanafi & Malik & Syafi’i & Hambali & 
Alasannya Alasannya Alasannya Alasannya 
1 Angsa 
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10 Bekicot haram Halal -  -  
11 Belalang 


















































bau, rasa, dan 
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13 Belut haram 
Halal Halal Halal 
Hewan air Hewan air Hewan air 
14 Beruang 


















































19 Burung air 
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bertaring bertaring bertaring 
33 Hiu 
halal Halal halal halal 
hewan laut Hewan laut hewan laut hewan laut 
34 Hud-hud 
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haram Makruh haram haram 
bertaring bertaring bertaring bertaring 
57 Kerang haram 
Halal Halal Halal 
Hewan laut Hewan laut Hewan laut 























haram Makruh haram haram 
bertaring Bertaring bertaring bertaring 
61 Kuda 











62 Kuda laut haram 
Halal Halal Halal 
Hewan laut Hewan laut Hewan laut 
63 Kuda nil 
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84 Penyu laut haram 
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93 Siput haram 
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95 Tikus 





96 Tiram haram 
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99 Udang haram 
Halal Halal Halal 





bertaring bertaring bertaring 
101 Ular laut haram 
Halal Halal Halal 
Hewan laut Hewan laut Hewan laut 
102 Ulat 
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